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 Penulisan ini merupakan aplikasi analisis faktor.  Tujuan Penelitian ini untuk 
mengetahui faktor yang mempengaruhi nasabah dalam pemilihan bank muamalat 
kota Palopo dengan menggunakan beberapa variabel seperti Promosi dimedia massa, 
Promosi dipusat perbelanjaan, Model kemasan, Peran figure, Kemudahan 
berkomunikasi, Informasi melalui brosur dan leafleat, Strategis dan lain-lain.. 
Variabel-variabel tersebut terdiri dari 19 variabel yang akan diamati dan digunakan 
untuk mempelajari persepsi nasabah terhadap pemilihan bank Muamalat Kota Palopo. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah 
kumpulan nasabah dibank muamalat kota Palopo, dimana jumlahnya tidak diketahui 
sedangkan sampel penelitian adalah 95 orang nasabah bank muamalat yang telah 
dibagikan kuesioner. Teknik Pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah non 
random sampling methode dan Teknik sampling yang digunakan adalah penyampelan 
kebetulan (Accidental Sampling). Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan 
analisis faktor diketahui bahwa faktor-faktor yang berpengaruh terhadap nasabah 
dalam memilih bank muamalat kota Palopo adalah faktor keistimewaan dengan nilai 
eigen value 7,475, faktor kemudahan bertransaksi 1,562, faktor keandalan 1,251, 
faktor sosialisasi 1,068, dan faktor Interaksi 1,041. Sehingga, dapat diketahui dari 19 
variabel yang saling berhubungan dan membentuk lima buah faktor. 








A. Latar Belakang  
         Sistem ekonomi syariah dewasa ini semakin populer, tidak hanya di 
negeri-negeri Islam, tetapi juga di negeri Barat. Hal ini ditandai dengan makin 
14 
 
banyaknya bank-bank menerapkan  konsep syariah.  Melihat perkembangan itu, 
maka dapat diasumsikan pada  masa  mendatang seluruh aspek perekonomian  
akan  berbasiskan syariah. Hal ini menunjukkan nilai-nilai Islam dapat  diterima  
diberbagai  kalangan  karena  sifatnya  yang  universal  dan tidak eksklusif.  
Nilai-nilai itu, misalnya keadilan dan perlakuan yang sama dalam meraih 
kesempatan berusaha. 
          Di  Indonesia konsep ekonomi bank syariah mulai diterapkan sejak 
1991 yang diawali dengan berdirinya Bank Muamalat Indonesia (BMI).  
Pada awalnya berdirinya, BMI belum mendapatkan perhatian yang luas. Dalam 
perjalanannya, khususnya sejak MUI mengeluarkan fatwa haram terhadap bunga 
bank.  Sejarah berdirinya perbankan syariah dengan sistem bagi hasil didasarkan 
pada dua alasan utama yaitu pertama, pandangan bahwa bunga (interest) pada 
bank konvensional adalah  hukumnya haram karena termasuk kategori riba yang 
dilarang dalam agama. 
         Kedua, dari aspek ekonomi, penyerahan risiko usaha terhadap salah  satu 
pihak dinilai melanggar norma keadilan. Adapun balas jasa modal pada sistem 
bagi hasil bank syariah, diperhitungkan berdasarkan keuntungan dan kerugian 
yang diperoleh dengan adanya kesepakatan pada ”aqad” dan ini berlaku pada 
kreditur maupun debitur.  
  Bank Syariah dalam melaksanakan kegiatan usahanya harus 
berdasarkan prinsip syariah. Oleh karena itu, diperlukan suatu dewan yang 
bertugas mengawasi jalannya praktek perbankan syariah agar benar-benar sesuai 
dengan koridor syariah. Dewan tersebut dinamakan Dewan Pengawas Syariah di 
15 
 
bawah naungan Dewan Syariah Nasional MUI dan hal inilah yang membedakan 
bank syariah dari bank konvensional. 
            Dalam sistem perbankan, sistem kapitalis tersebut diterapkan pada 
bank konvensional yang didasarkan pada adanya bunga (interest), keuntungan 
dan kerugian dimiliki salah satu pihak. Dalam jangka panjang, perbankan 
konvensional yang mengadopsi sistem kapitalis tersebut, akan menyebabkan 
penumpukan kekayaan pada segelintir orang yang memiliki kapital besar. Sistem 
ekonomi ini di bangun atas dasar materialisme. Disadari atau tidak, kegiatan 
ekonomi yang tengah berlangsung saat ini dan telah mendunia menyebabkan 
krisis perekonomian saat ini. Berbeda dengan perbankan konvensional, 
perbankan syariah menerapkan sistem bagi hasil yang berprinsip keadilan dan 
kesederajatan. Selain itu, dalam perbankan Syariah diterapkan pula adanya 
sistem kerjasama (musyarakah), artinya keuntungan usaha dibagi menurut 
kesepakatan yang dituangkan dalam kontrak (‟aqad). 
        Fenomena menarik ini di tengah sistem kapitalisme yang 
menghasilkan krisis ekonomi yang berkepanjangan, bank syariah berhasil 
menarik masyarakat menjadi nasabah Bank Syariah Muamalat yang dapat dilihat 
dari bermunculannya berbagai bank syariah yang diikuti dengan minat 
masyarakat menjadi nasabah di bank syariah khususnya di bank Muamalat yang 
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Maka dari itu  kita menggunakan alat statistik 
yaitu pendekatan analisis faktor  untuk mereduksi faktor-faktor yang 
mempengaruhi nasabah dalam memilih bank muamalat sebagai variabel menjadi 
beberapa set indikator saja tanpa kehilangan informasi yang berarti dan analisis 
faktor juga merupakan suatu metode untuk mempelajari dan menganalisis 
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fenomena yang terjadi pada sistem perbankan syariah muamalat yang dapat 
dibuatkan suatu pola sehingga dapat menganalisis sejumlah variabel untuk 
menetapkan apakah faktor-faktor yang tampak dalam variabel mampu 
mendiskripsikan suatu set data yaitu faktor yang mempengaruhi nasabah dalam 
memilih bank muamalat. 
        Berdasarkan penjelasan diatas, maka penulis tertarik memilih judul 
tentang : “Penerapan Analisis Faktor untuk Menentukan Variabel yang 
Berpengaruh terhadap Nasabah dalam Memilih Bank  Muamalat Kota Palopo”. 
B. Rumusan Masalah  
          Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka yang menjadi masalah 
pokok adalah Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi nasabah dalam memilih 
Bank Muamalat kota Palopo?  
C. Tujuan Penelitian 
          Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang dikemukakan di 
atas, maka tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah menentukan 
faktor-faktor yang berpengaruh terhadap pemilihan bank muamalat kota Palopo. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun Manfaat Penelitian ini adalah : 
1. Untuk mendapat gelar sarjana pada Fakultas Sains dan Teknolgi di Universitas 
Islam Negeri Alaudin Makassar dan juga menambah pengetahuan dan 
pengalaman penulis agar dapat mengembangkan ilmu yang diperoleh selama 
mengikuti perkuliahan di Fakutas Sains dan Teknologi Makassar. 
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   2. Untuk memberikan informasi dan penambahan wawasan bagi pihak-pihak 
terkait dengan perbankan syariah khususnya bank muamalat dalam 
meningkatkan keunggulannya di Indonesia. 
 3. Penelitian ini dapat dijadikan sumbangan pemikiran atau studi banding bagi 
mahasiswa atau pihak yang melakukan penelitian yang sejenis. Di samping 
itu, guna meningkatkan, memperluas, dan memantapkan wawasan dan 
keterampilan yang membentuk mental mahasiswa sebagai bekal memasuki  
lapangan kerja. 
  4. Sebagai dasar pertimbangan bagi pemerintah dalam mengambil keputusan dan 
langkah-langkah kebijakan yang berkaitan dengan perbankkan syariah. 
E. Pembatasan Masalah 
         Masalah yang akan dibahas pada penelitian ini dibatasi khusus pada 
faktor-faktor  apa saja yang mempengaruhi nasabah dalam memilih bank 




  BAB II 
TINJAUAN KEPUSTAKAAN 
A. Analisis Faktor 
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            Pengertian analisis faktor adalah alat statistik  yang dipergunakan 
untuk mereduksi faktor-faktor yang mempengaruhi suatu variabel menjadi 
beberapa set indikator saja, tanpa kehilangan informasi yang berarti. 
            Analisis faktor merupakan suatu alat uji banyak variabel dimana untuk    
mengamati dan menganalisis suatu fenomena yang dapat dibuat suatu pola. 
Variabel-variabel yang banyak dan tidak terobservasi disebut sebagai faktor. 
Pada dasarnya model faktor ini adalah pendorong bagi pembentukan suatu 
argumentasi. Variabel-variabel yang terdapat dalam model itu akan di 
kelompokkan berdasarkan hubungan antar variabel tersebut.
2
  
             Analisis faktor adalah salah satu metode statistik multivariat yang 
mencoba menerangkan hubungan antar sejumlah variabel-variabel yang saling 
independen antara satu dengan yang lain sehingga bisa dibuat satu atau lebih 
kumpulan peubah yang lebih sedikit dari jumlah peubah awal. Analisis faktor 




               
Sejarah pengembangan analisis faktor, awal pemodelannya diletakkan 
pada permulaan abad ke-20 oleh Karl Pearson  Kemudian Charles Spearman 
dan yang lainnya mendefinisikan dan mengukur inteligensi, karena awal 
hubungan ini dengan konstruk intelegensi, analisis faktor mula-mula 
                                                          
  
2
Joni Kriswanto, “Analisis Faktor” http://jonikriswanto.blogspot.com/search/label/ 
analisis%2ofaktor . 12  November  2009. 
.
3Susianto, “Factor Analysis”. http://lilikfe.staff.uns.ac.Id/2008/09/18/uji-validitas-




dikembangkan oleh ilmuwan yang tertarik dalam pengukuran psikometrik. 
Argumentasi pada interprestasi psikologis dan beberapa studi pendahuluan 
dan kurangnya fasilitas komputasi yang kuat menjadi kendala pada 
pengembangan awalnya sebagai metode statistik. Kehadiran komputer yang 
berkecepatan tinggi membangkitkan minat baru di dalam aspek teoritis dan 
perhitungan analisis faktor. Analisis faktor semakin banyak digunakan dalam 




1. Tujuan dan Kegunaan Analisis faktor 
                Tujuan utama teknik ini ialah untuk membuat ringkasan informasi 
yang dikandung dalam sejumlah besar variabel kedalam suatu kelompok 
faktor yang lebih kecil. Secara statistik tujuan pokok teknik ini ialah untuk 
menentukan kombinasi linear variabel-variabel yang akan membantu 
dalam penyeledikan saling keterkaitannya variabel-variabel tersebut.  
                Analisis faktor dapat digunakan untuk menguji hipotesis mengenai 
keberadaan (existence) suatu konstruk dalam data dan penyerdehanaan 




Adapun tujuan dari analisis faktor antara lain:
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1. Data summarization, yakni mengindentifikasikan adanya hubungan 
antar variabel dengan melakukan uji korelasi. Jika korelasi dilakukan 
                                                          
 
4
 Muhammad Arif Tiro, sukarna, dan Aswi, Analisis faktor  (Cet. 1; Makassar : Andira 
Publisher, 2006), h. 211. 
 
5
 Ibid., h. 212.  
    
6
Singgih Santoso. SPSS Statistik Multivariate  (Cet. 1; Jakarta : PT. Elex Media 
Komputindo),  h. 93. 
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antar variabel (dalam pengertian SPPS adalah „kolom‟), analisis 
tersebut dinamakan R Faktor Analysis. 
2. Data reduction, yakni setelah melakukan korelasi, dilakukan proses 
membuat sebuah variabel set baru yang dinamakan faktor untuk 
menggantikan sejumlah variabel tertentu.      
Analisis Faktor dipergunakan di dalam situasi sebagai berikut : 
1. Mengenali atau mengidentifikasi dimensi yang mendasari (underlying 
dimensions) atau faktor, yang menjelaskan korelasi antara suatu set 
variabel. Sebagai contoh, suatu set pernyataan mengenai gaya hidup 
mungkin bisa dipergunakan untuk mengukur psikografik profil 
pelanggan (pembeli/konsumen). Pernyataan-pernyataan ini setelah 
diberi nilai berdasarkan jawaban dari responden (pelanggan) kemudian 
dilakukan analisis faktor untuk mengenali faktor psikografik yang 
mendasari. Misalnya dari 12 variabel (21 pernyataan yang sudah 
dinilai) diperas (direduksi) menjadi 7 faktor. Menganilisis faktor 
berarti mereduksi data/variabel. 
2. Mengenali atau mengidentifikasi suatu set variabel baru yang tidak 
berkorelasi (independen)  yang lebih sedikit jumlahnya untuk 
menggantikan suatu set variabel asli yang saling berkorelasi di dalam  
analisis multivariat selanjutnya. 
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3. Mengenali atau mengidentifikasi suatu set variabel yang penting dari 
suatu set variabel yang lebih banyak  jumlahnya untuk dipergunakan 
di dalam analisis multivariate selanjutnya.
7
   
2. Model Analisis faktor 
      Variabel random X yang diamati dengan p buah variabel komponen, 
yang memiliki rata-rata µ dan matriks kovarian ∑ , maka model faktor 
dari  X yang merupakan kombinasi linier beberapa variabel saling bebas 
yang tidak teramati adalah F1, F2, F3. . . . , Fm disebut sebagai common 
factor dan ditambahkan dengan 1, 2, 3, . . . , p disebut specific factor. 




X1 - µ1  = l11 F1 + l12 F2 + . . . + l1m Fm + 1 
X2 - µ2  = l21 F1  + l22 F2  + . . . + l2m Fm + 2 
                                                                                       
Xp - p  = lp1 F1 + lp2 F2 + . . . + lpm Fm + p      (2.1)  
     dengan  Fj = Common factor ke –j 
Lij = Loading factor ke-j dari variabel ke-i 
 i = specific factor ke-i , i = 1, 2, . . . , p dan j = 1, 2, . . . , m 
                 dalam notasi matriks: 
X(p x l ) - µ(p x l) = L (p x m) F (m x l) +  (p x l)       (2.2)  
                  dimana:       X = vektor variabel asal 
     m = Vektor rata-rata variabel asal 
                                                          
   
7
 Johanes Supranto. Analisis Multivariate Arti dan Interprestasi (Jakarta : PT. Rineka Cipta, 
2004) h. 114-115. 
  
8
 Muhammad  Arif Tiro, Sukarna, dan Aswi,. op. cit.,  h. 214-216. 
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         L = Matriks penimbang (X-µ) = LF +  
         F = Vektor faktor bersama 
          ε = Vektor faktor spesifik 
Untuk mempermudah pembuktian secara langsung  beberapa kuantitas tak 
teramati, maka ditambahkan beberapa asumsi sebagai berikut :
9
 
1. E [ F ] = 0(m x l), Cov [ F ] = E [ F F
T
 ] = I(m x m) 
2. E [  ] = 0(p x l),  Cov [ ]  =  E[
T
]  =  (p x p) 
 
dengan  
3. Jika F dan  saling bebas, maka [  ] = E [ T] = 0(p x m) 
Asumsi tersebut dalam hubungannya dengan persamaan (2.2) merupakan 
model faktor orthogonal dengan faktor umum, dalam rotasi matriks ditulis 
sebagai berikut : 
  X(p x l ) =   µ(p x l) + L (p x m) F (m x l) +  (p x l)  (2.3)  
 
dimana, µ1 = rata-rata variabel ke- i 
  I = faktor khusus ke- i 
   Fj = faktor umum ke-j 
   Lij = muatan variabel ke-I pada faktor ke- j 
 
Variabel-variabel acak tidak teramati F dan   memenuhi syarat berikut :
10
 
                                                          
9
 Anik Purwaningsih, “Penentuan Rotasi yang sesuai dalam Analisis Faktor dengan Analisis 
Procruste”  (Batan : Pusat pengembangan Teknologi informasi dan Komputasi, 2004). 
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F dan  bebas, E (F) = 0 dan cov (F) = I 
  E ( ) = 0 dan cov ( ) =  
dimana  matriks diagonal. 
Model faktor orthogonal berimplikasi kestruktur kovariansi untuk X, 
(X - µ) (X - µ)
T
 =  (LF +  ) (LF + )
T 

























                        (2.4) 
Sehingga, ∑ = kov (X) = E[(X - µ) (X - µ)]
T 















 +       (2.5) 
Pada dasarnya, banyak besaran yang tidak teramati sehingga 
diverifikasi langsung model faktor dari pengamatan  pada 
variabel yang umumnya berkorelasi. Hubungan antara varians variabel asal 
dengan, varians faktor dan varians error adalah sebagai berikut : 
      Kov(X)  = LL
T
 + , atau 
       var(Xi) = varians yang dijelaskan oleh faktor untuk variabel asal ke-i +         
var(error) 
                  = communality + specific variance 
       = iih 
2  
                      =  + i, atau           (2.6) 
Kov(Xi, Xk)     =  
                                                                                                                                                                     
 
10
   Muhammad  Arif Tiro, Sukarna, dan Aswi,. op. cit.,  h. 216. 
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Matriks kovariansi sampel S adalah sebuah penaksir matriks kovariansi 
populasi  yang tidak diketahui. Jika unsur-unsur diluar diagonal dari S kecil  
atau diluar diagonal dari matriks korelasi R pada intinya nol, yakni variabel-
variabel tidak terkait, sebuah analisis faktor tidak akan menunjukkan manfaat. 
Jika  tampak menyimpang secara signifikan dari sebuah matriks diagonal, 
sebuah analisis faktor dapat dibuat, dan masalah awal adalah menaksir muatan 
faktor  dan variansi khas 11 
Besarnya bobot lij dapat diduga dengan menggunakan metode 
komponen utama ataupun kemungkinan maksimum (maximum likelihood). 
Komponen    utama     dari    matriks    kovariansi  Untuk   vector   random 
X'= [Xi,..,Xp] yang mempunyai matriks kovariansi   dengan pasangan eigen 
value dan eigen vector adalah ( i, ei) dimana 1 ≥ 2 ≥ . . . ≥ p ≥ 0, maka 
diperoleh komponen utama, ke-i sebagai berikut; 
 + . . . +  
    =              (2.7) 
Hasil ini sesuai dengan struktur matriks kovariansi untuk model 
analisis  faktor   yang   mempunyai faktor sebanyak variabel dan variansi khas 
  = 0 untuk semua i. Matriks muatan mempunyai kolom ke-j yang diberikan 
oleh . Jadi, dapat dituliskan : 
  +  = LL
T    
        (2.8) 
Satu bagian dari faktor skala   , muatan faktor pada faktor ke-j 
adalah koefisien untuk komponen utama ke-j dari populasi. Jika faktor-faktor 
khusus ada, maka diperoleh bahwa 
                                                          
        
11
 Ibid., h.222 
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  +  
=   +  
Dimana  , untuk i = 1, 2, . . . , p          (2.9) 
Representasi ini, apabila diterapkan pada matriks kovariansi sampel S 
atau matriks korelasi R maka dikenal dengan penyelesaian komponen utama. 
Nama ini diambil dari fakta bobot faktor adalah koefisien yang skala dari 
beberapa komponen utama sampel. 
Untuk menerapkan pendekatan ini pada himpunan data  x1, x2, x3, . . . , 
xn, biasanya pengamatan-pengamatan dipusatkan dengan mengurangi rata-rata 
sampel dari masing-masing data. Pengamatan terpusat dinyatakan dalam 
bentuk : 
         (2.10) 
Dan mempunyai matriks kovariansi sampel yang sama dengan matriks 
kovariansi pengamatan semula.
12
 Dalam kasus satuan dari variabel-variabel 
tidak setara, sebaiknya variabel-variabel dibakukan. 
Zj  =   , j = 1, 2, 3, . . . , p          (2.11) 
Matriks data n x p dari pengamatan terbakukan adalah 
                                                          
12
 Ibid., h. 223-225 
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Z =  
=               (2.12) 
 
Menghasilkan vektor rata-rata sampel  
 = 0,        (2.13) 
   
dan matriks kovariansi 
T  
            =  
          =  
          =  = R          (2.14) 
Untuk setiap vektor pengamatan x. Komponen utama sampel dari 
pengamatan terbakukan diberikan sebagai berikut. Jika  adalah 
pengamatan-pengamatan  terbakukan   dengan   matriks  kovariansi   sampel 
27 
 
R= dan pasangan nilai eigen – vektor eigen  
komponen utama sampel ke-i diberikan oleh: 
  (2.15) 
Dimana dan Z adalah pengamatan pada variabel-
variabel 13 yang mempunyai matriks kovariansi sampel sama 
dengan matriks korelasi R dari pengamatan  x1, x2, x3, . . . , xn. Pembakuan 
menghindari masalah adanya satu peubah dengan  variansi besar yang terlalu 
mempengaruhi penentuan muatan faktor.  
Penyelesaian komponen utama dari model faktor utama dari matriks 
kovariansi sampel S dinyatakan dalam bentuk pasangan nilai eigen dan vektor 
eigen ( , ( , ,  , ( ,  dimana,    ≥ 0. Jika 
m < p banyaknya faktor umum, matriks muatan atau bobot faktor yang 
ditaksir  diberikan oleh
14
: 
=                     (2.16) 
Taksiran variansi khusus diberikan oleh unsur-unsur diagonal dari S -  
sehingga  dengan .  
communality ditaksir oleh          (2.17) 
Nilai dugaan lij yang diperoleh adalah : 
=  atau   untuk variabel asal yang dibakukan.         (2.18) 
Dimana: 
adalah bobot (loading)  dari variabel asal ke-i pada faktor ke-j 
                                                          
13
 Ibid., h. 166-169 
14
 Ibid., h. 225-226 
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jia adalah koefisien variabel asal ke-i untuk komponen utama ke-j 
j adalah eigen value untuk komponen utama ke-j 
ix
s adalah simpangan baku variabel asal ke-j 
Untuk menginterprestasi variabel asal diperlukan pemberian nama 
masing-masing faktor sesuai dengan besar harga mutlak loading lij. Harapan 
agar variabel asal hanya dominan di salah satu faktor saja tetapi terkadang 
semua itu tidak terpenuhi, maka diperlukan rotasi dari matriks loading L yaitu 
dengan menggunakan teknik rotasi varimax. 
Jika matriks L(pxm) adalah muatan faktor yang diperoleh dengan suatu 
metode penaksiran yaitu komponen utama dan maksimum likelihood maka 
Matriks bobot (loading) hasil rotasi L
T
 dapat dinyatakan sebagai L
T
 = LT, 
dimana T adalah matriks tranformasi.  




T = I           (2.19) 
adalah matriks p x m yang unsur-unsurnya adalah rotasi faktor. 
Dalam analisis faktor, perhatian biasanya dipusatkan pada parameter 
yang ada dalam model faktor. Tetapi, nilai-nilai taksiran faktor-faktor umum 
disebut skor faktor, juga diperlukan. Besaran-besaran ini sering digunakan 
untuk tujuan diagnosis dan juga sebagai masukan untuk analisis selanjutnya. 
Skor-skor faktor bukan taksiran parameter yang tidak diketahui dalam 
arti yang biasa. Skor faktor adalah taksiran dari nilai-nilai untuk vektor faktor 
acak yang tidak teramati  . jadi, skor faktor = taksiran dari 
nilai  yang dicapai oleh  (kasus ke-j). 
Situasi penaksiran rumit karena fakta bahwa besaran-besaran yang 
tidak teramati  dan  melebihi X yang teramati. Untuk mengatasi masalah 
ini, suatu pendekatan heuristik, tetapi beralasan dan sudah dikembangkan 
untuk menaksir nilai-nilai faktor. Untuk itu digunakan pendekatan metode 
kuadratik terkecil berbobot. 
29 
 
Andaikan vektor rata-rata µ, muatan faktor L, dan variansi khas 
   diketahui   untuk   model   faktor  pada persamaan   (2.3).   Faktor – faktor 
sebagai kesalahan. Karena var( )=  tidak 
perlu sama. Maka kuadrat terkecil berbobot digunakan untuk menaksir nilai-
nilai faktor umum. Jumlah kuadrat dari kesalahan, dibobot oleh kebalikan 
variansinya, yaitu : 
  
T             
(2.20) 
Barlett memilih taksiran  dari f untuk meminimumkan jumlah kuadrat ini. 
Penyelesaiannya adalah 
                                         (2.21) 
Dimotivasi oleh  ini, diambil taksiran , , dan  seperti nilai-nilai 
sebenarnya dan mendapat skor faktor  untuk kasuk ke-j : 
          (2.22) 
Jika muatan-muatan faktor ditaksir oleh metode komponen utama, 
besaran ini mengasumsikan bahwa semua adalah sama atau hampir sama. 
Besarnya skor faktor dapat dinyatakan sebagai berikut:
15
 
                  (2.23) 
            atau untuk data terbakukan: 
                    (2.24) 
3. Langkah-langkah dalam Analisis Faktor 
a.  Merumuskan Masalah 
                                                          
15
 Ibid., h.279-282 
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Variabel-variabel yang akan dipilih adalah variabel yang 
relevan dengan  penelitian yang dilakukan dan harus didasarkan pada 
penelitian-penelitian terdahulu, teori, dan pendapat peneliti sendiri.
16
 
b. Matriks korelasi 
      Matriks korelasi, yang dibentuk dari data yang diperoleh hasil 
penelitian. Korelasi yang relatif tinggi antara X1, X2 , . . . . , X19 
diharapkan bias, variabel-variabel ini berkorelasi dengan set indicator 
yang sama. 
  Notasi berikut akan dipergunakan X = suatu n x 1 vektor acak 
dari variabel acak (random) sebanyak n → X1,  X2, . . . , Xn dianggap 
bahwa E(X) = 0, harapan E(XX
T
) = Rxx suatu matriks korelasi dengan 
skala 1 pada diagonal pokok  n = 3 dsn n = 4.  
 
 X1 X2 X3 
X1 1   
X2 r21 1  
X3 r31 r32 1 
 
 X1 X2 X3 X3 
X1 1    
                                                          
16
 Ni Gusti Agung, Ayu Ariastuti dan Made Antara. “Faktor-faktor yang Menentukan 
Loyalitas Pelanggan terhadap Merek Teh Botol Sosro di Kota Denpasar” (Bali : Universitas Udayana, 
2005) h. 4 
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X2 r21 1   
X3 r31 r32 1  
X4 r41 r42 r43 1 
 
F = m x 1 vektor dari common  factor  yaitu : F1, F2, . . . , Fm. juga 
dianggap bahwa E(F) = 0 dan E(EF
T
) = Rff suatu matriks korelasi.  
µ = suatu n x 1 vektor acak dari n variabel faktor unik µ1, µ2, . . . , µn. 
dianggap bahwa E (µ) = 0 dan E (µµ
T
) = 1 (identity matrix).
17
  




1) Barlett’s test of Sphericity yang dipakai untuk menguji bahwa 
variabel-variabel dalam sampel berkorelasi. Uji ini digunakan untuk 
melihat apakah matriks korelasi bukan merupakan matriks identitas.  





 Ho : Matriks korelasi merupakan matriks identitas 
 H1 : Matriks korelasi bukan merupakan matriks identitas 
b) Statistik uji 
        (2.25) 
    
    N   = Jumlah observasi 
                                                          
17
  Johannes supranto.op. cit, h. 124 
18
  Ni Gusti Agung Ayu Ariastuti dan Made Antara. op. cit, h. 5. 
19
 “Mulitivariate Analysis,” http://statistikaterapan.files.wordpress.com/2008/10/analisis-
akuclusterfaktor.doc. ( 5 Januari  2010). 
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    P    = Jumlah variabel  
        = Determinan dari matriks korelasi 
c) Keputusan 
  Uji Bartlett akan menolak H0 jika nilai 
    >   
2) 
Uji Kaiser Meyer Olkin (KMO) untuk mengetahui kecukupan sampel 
atau pengukuran kelayakan sampel. 
20
 Nilai tinggi antara 0,5 – 1,0 
berarti analisis faktor tepat, kalau kurang dari 0,5 analisis faktor 
dikatakan tidak tepat.
21
 Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah 
metode sampling yang digunakan memenuhi syarat atau tidak. Uji 
KMO juga digunakan dalam analisis faktor dimana untuk mengetahui 
apakah data tersebut dapat dianalisis lebih lanjut atau tidak dengan 



















2 2 ;          (2.26) 
   i = 1,2,…,p ; j = 1,2,…,p  
 Dimana:  rij = Koefisisen korelasi sederhana antara variabel i dan j  
     aij = Koefisien korelasi parsial antara variabel i dan j  
 Penilaian uji KMO dari matrik antar variabel adalah sebagai berikut: 
a) 0,9 < KMO  1,00  data sangat baik untuk analisis faktor 
b) 0,8 < KMO  0,9    data baik untuk analisis faktor 
                                                          
    
20
 Ni Gusti Agung Ayu Ariastuti dan Made Antara. loc. cit. 
21
 Johanes Supranto, loc. cit.  
22
 “Mulitivariate Analysis,” http://statistikaterapan.files.wordpress.com/2008/10/analisis-
akuclusterfaktor.doc. ( 5 Januari  2010). 
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c)  0,7 < KMO  0,8    data agak baik untuk analisis faktor 
d)  0,6 < KMO  0,7    data lebih dari cukup untuk analisis faktor 
e)  0,5 < KMO  0,6    data cukup untuk analisis faktor 
f)  KMO  0,5             data tidak layak untuk analisis faktor. 
3) Uji measure of Sampling Adequency (MSA) yang digunakan untuk 
mengukur derajat korelasi antar variabel dengan kriteria MSA > 0, 5.
23
 
Ukuran kecukupan sampling dapat dihitung untuk tiap variabel 
individual. Rumusan Ukuran kecukupan sampling untuk variabel i :
24
 
   MSAi =      untuk i  j         (2.27) 
 
   Dalam SPSS, ukuran kecukupan sampling untuk tiap variabel 
ditampilkan dalam tiap diagonal pada  anti image correlation matriks. 
Jika ukuran MSA untuk variabel adalah kecil, maka variabel tersebut 
perlu dipertimbangkan untuk dieliminasi. 
c. Ekstraksi Variabel Analisis 
     Ekstraksi merupakan fasilitas untuk memeriksa sampling error 
communalities dan sejumlah common faktor. 
25
 Communalities adalah 
jumlah varians dari suatu variabel yang dianalisis seberapa besar bisa 
dijelaskan oleh faktor yang nanti terbentuk. Bagian dari Var (Xi) pada 
persamaan (2.6) yang dapat diterangkan oleh m faktor bersama disebut 
communality ke-i. Sedangkan bagian dari Var (Xi) karena faktor spesifik 
disebut varian spesifik ke-i. 
                                                          
23
 Ni Gusti Agung Ayu Ariastuti dan Made Antara. loc. cit. 
24
 “Universitas Widyatama” http://dspace.widyatama.ac.id/bitstream/handle 
/10364/895/content%202c.pdf?sequence=4. (3 Maret 2010). h. 31. 
25
 Harmin. op. cit. h.21. 
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   Pada penelitian ini ekstraksi yang digunakan adalah  Principal 
Component Analysis (PCA). Tujuan PCA ini adalah bertujuan untuk 
menyederhanakan variabel yang diamati dengan cara menyusutkan 
(mereduksi) dimensinya. Hal ini dilakukan dengan cara menghilangkan 
korelasi diantara variabel bebas melalui transformasi variabel bebas asal 
ke variabel baru yang tidak berkorelasi sama sekali atau yang biasa 
disebut dengan principal component. Pemilihan PCA tergantung pada 
pertimbangan kesesuaian diantara model “common factor” himpunan 
data dan tujuan penelitian.
26 PCA yang didefinisikan sebagai faktor 




F1 = a11x1 + a12 x2  + . . . + a1p xp = x‟a1 
F2 = a21 x1 + a22 x2  + . . . + a2p xp = x‟a2 
 
  Fj  = aj1 x1 +  aj2 x2  + . . . + app xp = x‟ ap            (2.28) 
              dimana : F j = Common factor  
              dapat dinyatakan kombinasi dari faktor-faktor : 
    X1 = L11 F1 + L12 F2 + . . . + L1P Fj  = F‟L1 
    X2 = L21 F1 + L22 F2 + . . . + L2P Fj = F‟LP 
 
      Xj = LP1 F1  + LP2 Pj   + . . . + Lpp Fj = F‟Lp        (2.29) 
4. Menentukan Jumlah Faktor 
                                                          
26“Soemartini”,http://www.akademik.unsri.ac.id/download/journal/files/padresources/PCA%20(
PRCPL%20COMP%20ANLS).pdf (1 maret 2010), h. 7. 
27
 “Ahmad saikhu”, http://analisisfaktor.ac.id/komputasi/s1/2006/komputasi-2-2006-ci1409-tm-
12.ppt. (10 Februari 2010). 
35 
 
      Penentuan jumlah faktor didasarkan pada besarnya eigen value 
setiap faktor yang muncul. 
28
 Eigen value merupakan jumlah varian yang 
dijelaskan oleh setiap faktor. Maksudnya melakukan analisis faktor untuk 
mencari variabel baru yang disebut faktor yang saling berkorelasi, bebas 
atau satu sama lainnya, lebih  sedikit  jumlahnya  daripada variabel asli, 
akan tetapi bisa menyerap sebagian informasi yang terkandung dalam 
variabel asli. Faktor-faktor inti yang  dipilih  adalah faktor yang memiliki 
eigen value > 1.
29
 
5. Rotasi Faktor 
                  Rotasi faktor dilakukan untuk mempermudah interpretasi dalam 
menentukan variabel-variabel mana saja yang tercantum dalam suatu 
faktor karena terkadang ada beberapa variabel yang mempunyai korelasi 
tinggi dengan lebih dari satu faktor atau jika sebagian  factor loading  dari 
variabel bernilai dibawah terkecil yang telah ditetapkan. 
                  Hasil dari ekstraksi faktor tidak mempunyai arti jika tidak dirotasi 
karena rotasi ekstraksi berguna untuk memungkinkan penafsiran dan 
pengulasan ilmiah. Dalam penelitian ini digunakan rotasi varimax. Rotasi 
varimax  adalah salah satu jenis rotasi orthogonal yang pilihannya ada 
pada SPSS. Tujuan utama metode ini adalah untuk mendapatkan struktur 
faktor sehingga setiap  variabel termuat tinggi hanya  pada suatu faktor. 
Jadi, setiap variabel  harus mempunyai muatan tinggi pada satu faktor dan 
nol pada faktor lain. Struktur faktor seperti ini mengindikasikan bahwa 
                                                          
   
28
 Gusti Agung Ayu Ariastuti dan Made Antara. loc. cit. 
  
29
 Johannes Supranto, loc. cit, h. 128 
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setiap faktor menyatakan sebuah konstruk  yang berbeda. Jadi, rotasi 




 Max        (2.31) 
 
      Selanjutnya, beberapa sifat rotasi orthogonal dapat pula 
dikemukakan sebagai berikut : 
a) Faktor-faktor yang dihasilkan dari rotasi orthogonal komponen utama 
mempertahankan sifat tidak berkorelasi secara statistis. 
b) Metode rotasi orthogonal tidak akan mengganggu nilai-nilai dari 
taksiran communnality. Namun, proporsi variasi variabel yang 
dijelaskan oleh setiap faktor bisa berubah. 
c) Walaupun variasi total yang dijelaskan oleh faktor-faktor umum tidak 
berubah dengan rotasi orthogonal, persentase variasi yang dijelaskan 
oleh setiap faktor secara individu, pada umumnya berubah. 
d) Metode rotasi orthogonal bisa menghasilkan faktor-faktor yang tidak 
jelas dan tidak mudah diinterprestasi. 
6. Skor faktor  
            Skor faktor adalah nilai-nilai untuk vektor faktor acak yang tidak 
teramati. Fj‟ j = 1, 2, . . . , n. Jadi, skor faktor j = taksiran dari nilai fj yang 
dicapai oleh Fj (kasus ke-j)
31
pada persamaan (2.23), dari faktor yang 
terbentuk dapat memberikan penjelasan bahwa antara variabel di dalam 
                                                          
         
30
 “Ahmad saikhu”, http://analisisfaktor.ac.id/komputasi/s1/2006/komputasi-2-2006 ci1409-
tm-12.ppt. (10 Februari 2010). 
31
 Anik Purwaningsih, op. cit, h. 6-7 
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faktor tertentu mempunyai hubungan yang sangat kuat, Namun terhadap 
variabel dalam faktor lain mempunyai hubungan yang relatif kecil. 
           Sebagai tahap yang terakhir untuk memperoleh struktur yang 
berarti, ada dua hal yang perlu diperhatikan. Pertama, berhubungan 
dengan penetuan signifikansi loading. Kedua, Penentuan kriteria untuk 
mengartikan susunan faktor sebagai sebuah dimensi. 
B. Tinjauan Nasabah 
  Pengertian Nasabah Menurut Undang-undang No. 10 tahun 1998 yaitu :
32
 
1. Nasabah adalah pihak yang menggunakan jasa bank.  
2. Nasabah Penyimpan adalah nasabah yang menempatkan dananya di bank 
dalam bentuk simpanan berdasarkan perjanjian bank dengan nasabah yang 
bersangkutan. 
3. Nasabah Debitur adalah nasabah yang memperoleh fasilitas kredit atau 
pembiayaan berdasarkan Prinsip Syariah atau yang dipersamakan dengan 
itu berdasarkan perjanjian bank dengan nasabah yang bersangkutan. 
C. Tinjauan  Perbankan Syariah 
1. Menurut Undang-undang Nomor 10 tahun 1998 pasal 1 adalah  : 
a) Perbankan adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang bank, 
mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam 
melaksanakankegiatan usahanya. 
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b) Bank adalah Badan usaha yang menghimpun dana masyarakat dalam 
bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam 
bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka 
meningkatkan taraf  hidup orang banyak. 
c) Bank Umum adalah Badan Usaha yang melaksanakan kegiatan usaha 
secara konvensional dan atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam 
kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. 
d) Bank Pengkreditan Syariah adalah bank yang melaksanakan kegiatan 
usaha secara konvensional atau berdasarkan prinsip syariah yang 
dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas 
pembayaran.  
Dalam bank syariah penghimpunan dana masyarakat yang 
dilakukan tidak membedakan nama produk, tetapi melihat pada 
prinsip, yaitu prinsip wadiah dan prinsip mudharabah.
33
 Prinsip 
Syariah adalah aturan perjanjian berdasarkan hukum Islam antara bank 
dan pihak lain untuk penyimpanan dana dan atau pembiayaan kegiatan 
usaha, atau kegiatan lainnya yang dinyatakan dengan syariah. Untuk 
mengetahui prinsip-prinsip penghimpunan dana bank syariah yaitu :
34 
1. Penghimpunan Dana Prinsip Wadiah 
        Wadiah adalah perjanjian penitipan dana antara bank  
pemilik dana antara bank pemilik dana dengan pihak penerima 
titipan yang dipercaya untuk menjaga dana tersebut. Adapun rukun 
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 Wiroso, SE. M.B.A, Penghimpunan Dana dan Distribusi Hasil Usaha, (Cet.IV; Jakarta: PT. 
Gramedia, 2005). h. 19 
34
 Ibid., h. 22 
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yang harus dipenuhi dalam transaksi dengan prinsip wadiah adalah 
sebagai berikut : 
a. Barang yang dititipkan 
b. Orang yang menitipkan/penitip 
c. Orang yang menerima titipan/penerima titipan 
d. Ijab Qabul 
  Wadiah terdiri dari dua jenis yaitu wadiah yad al amanah dan  
wadiah yad al dhammah. 
a) Wadiah yad al amanah dengan karakteristik yaitu merupakan 
titipan murni dimana barang yang dititipkan tidak boleh 
digunakan (diambil manfaatnya) oleh penitip, dan sewaktu titipan 
dikembalikan harus dalam keadaan utuh  baik nilai maupun fisik 
barangnya. 
b) Wadiah yad al dhammah dengan karakteristik yaitu merupakan 
pengembangan dari  Wadiah yad al amanah yang disesuaikan 
dengan aktifitas perekonomian. Penerima titipan diberi izin untuk 
menggunakan dan mengambil manfaat dari titipan tersebut. 
Semua keuntungan yang diperoleh dari titipan tersebut menjadi 
hak penerima titipan. Sebagai imbalan kepada pemilik 
barang/dana dapat diberikan semacam insentif berupa bonus yang 
tidak disyaratkan sebelumnya. Landasan syariah yang mengatur 




                                                          





Terjemahan :  
“Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba” 
           
       Menurut M. Quraish Shihab dalam kitabnya Tafsir Al 
Misbah. Riba adalah kelebihan diatas modal dari yang butuh 
dengan mengeksploitasi kebutuhannya. Para pemakan riba itulah 




       Substansi antara jual beli dan riba sungguh berbeda. Jual 
beli adalah transaksi yang menguntungkan kedua belah pihak, 
sedangkan riba merugikan salah satu pihak. Jual beli mengandung 
kemungkinan untung atau rugi, tergantung kepada kepandaian 
mengelola, kondisi, dan situasi pasar pun ikut menentukan, 
sedangkan riba menjamin keuntungan bagi yang meminjamkan, 
dan tidak mengandung kerugian. Riba tidak membutuhkan 
kepandaian, dan kondisi pasarpun tidak terlalu menentukan. Itu 
yang membedakannya. 
         Betapapun, Allah telah mengharamkan riba dan memberi 
sekian banyak peringatan sebelum ini, maka barang siapa yang 
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 M. Quraish Shihab. Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an. (Jakarta : 
Lentera Hati, 1999) h. 549 
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telah sampai kepadanya peringatan dari Tuhannya, lalu (dari 
praktek riba)… 
          Kata dari Tuhannya memberi kesan bahwa yang 
dinasehatkan itu pastilah benar dan bermanfaat, sehingga seorang 




2. Penghimpun Dana Prinsip Mudhrabah. 
       Mudharabah adalah perjanjian atau suatu jenis 
perkongsian, dimana pihak pertama (shahibul maal) menyediakan 
dan pihak kedua mudharib bertanggung jawab atas pengelolaan 
usaha. Dalam transaksi dengan prinsip mudharabah  harus 
dipenuhi rukunnya yaitu :
38
 
a. Shahibul maal/rabulmal (pemilik dana/nasabah) 
b. Mudharib (pengelolah dana/pengusaha/bank) 
c. Amal (usaha/pekerjaan) 
d. Ijab Qabul 
         Landasan syariah yang mengatur tentang ini adalah dalam 





“Wahai orang yang beriman, penuhilah aqad kalian…..” 
Hadits riwayat Dawud dan al-Tirmidzi. 
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 Wiroso, SE. M.B.A, op. cit., h. 35 
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 Departemen Agama RI. loc. cit. h. 141. 
42 
 
“Tunaikanlah amanat itu kepada orang yang memberi amanat 
kepadamu dan janganlah kamu mengkhianati orang yang 
mengkhianatimu”.              
      Bagi hasil mudharabah dapat dilakukan dengan 
menggunakan dua metode, yaitu bag laba (profit sharing) atau bagi 
pendapatan (revenue sharing). Bagi laba dihitung dari pendapatan 
setelah dikurangi beban yang berkaitan dengan pengelolaan dana 
mudharabah sedangkan bagi pendapatan, dihitung dari total 
pendapatan pengelolaan mudharabah. 
2. Fungsi Bank Syariah 
       Bank Syariah mempunyai fungsi yang berbeda dengan bank 
konvesional, fungsi bank syariah juga merupakan karakteristik bank 
syariah. Dengan diketahui fungsi bank syariah yang jelas akan 
membawa dampak dalam pelaksanaan kegitan usaha bank syariah. 
Adapun fungsi bank syariah sebagai berikut : 
a) Fungsi manager investasi 
       Bank syariah merupakan manager investasi dari pemilik 
dana  (shahibul maal) dari dana yang dihimpun (penabung), karena 
besar kecilnya pendapatan (bagi hasil) yang diterima oleh pemilik 
dana tersebut sangat tergantung pada pendapatan yang diterima oleh 
bank syariah dalam mengelolah dana mudharabah sehingga sangat 




b) Fungsi Investor 
   Bank syariah berfungsi sebagai investor sebagai pemilik 
dana. Oleh karena itu, sebagai pemilik dana maka dalam 
menanamkan dana dilakukan dengan prinsip-prinsip yang telah 
ditetapkan dan tidak melanggar syariah ditanamkan pada sektor-
sektor produktif dan mempunyai resiko yang sangat minim. 
        PT Bank Muamalat Indonesia Tbk didirikan pada 24 Rabiul Tsani 
1412 H atau 1 Nopember 1991, diprakarsai oleh Majelis Ulama Indonesia 
(MUI) dan Pemerintah Indonesia, dan memulai kegiatan operasinya pada 27 
Syawal 1412 H atau 1 Mei 1992. Dengan dukungan nyata dari eksponen 
Ikatan Cendekiawan Muslim se-Indonesia (ICMI) dan beberapa pengusaha 
Muslim, pendirian Bank Muamalat juga menerima dukungan masyarakat 
terbukti dari komitmen pembelian saham Perseroan senilai Rp 84 miliar pada 
saat penandatanganan akta pendirian Perseroan. 
         Dalam upaya memperkuat permodalannya, Bank Muamalat mencari 
pemodal yang potensial, dan ditanggapi secara positif oleh Islamic 
Development Bank (IDB) yang berkedudukan di Jeddah, Arab Saudi. Pada 
RUPS tanggal 21 Juni 1999 IDB secara resmi menjadi salah satu pemegang 
saham Bank Muamalat. Oleh karenanya, kurun waktu antara tahun 1999 dan 
2002 merupakan masa-masa yang penuh tantangan sekaligus keberhasilan 
bagi Bank Muamalat. Dalam kurun waktu tersebut, Bank Muamalat berhasil 
membalikkan kondisi dari rugi menjadi laba berkat upaya dan dedikasi setiap 
Kru Muamalat, ditunjang oleh kepemimpinan yang kuat, strategi 
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pengembangan usaha yang tepat, serta ketaatan terhadap pelaksanaan 
perbankan syariah secara murni. 
   Dan pada tahun ketiga dan seterusnya yang akhirnya dengan rahmat 
Allah Rabbul Izzati, ke era pertumbuhan baru memasuki tahun 2004 dan 
seterusnya. Bank Muamalat tetap merupakan bank syariah terkemuka di 
Indonesia dengan jumlah aktiva sebesar Rp 5,2 triliun, modal pemegang 
saham sebesar Rp 269,7 miliar serta perolehan laba bersih sebesar Rp 48,4 
miliar pada tahun 2004.
40
 Dan berhasil mendirikan cabang di berbagai daerah 
diseluruh Indonesia salah satunya bank muamalat didirikan di kota Palopo 
pada tahun 2005, empat tahun berdirinya bank muamalat hingga sekarang  
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A. Desain Penelitian 
Metode pembahasan yang digunakan dalam penulisan ini adalah 
metode deskriptif. Tujuannya adalah untuk memperoleh gambaran yang jelas 
mengenai keadaan yang sebenarnya. Kemudian dianalisis dengan 
menggunakan analisis faktor. 
 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
        Gambaran Populasi dari penelitian ini adalah kumpulan nasabah di 
bank muamalat kota Palopo, dimana jumlahnya tidak diketahui. 
2. Sampel 
.        Sampel dari penelitian ini adalah 95 orang nasabah bank muamalat 
yang telah dibagikan kuesioner untuk mengisinya dan dikembalikan 
kepada peneliti.  
C. Teknik Pengambilan sampel 
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 Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Teknik penarikan 
sampel dalam penelitian ini dipilih secara non probabilitas (non random 
sampling method), yaitu tidak semua subyek dari individu atau populasi 
mendapatkan kemungkinan (probabilitas) yang sama untuk dijadikan anggota 
sampel. Teknik sampling yang digunakan adalah penyampelan kebetulan 
(Accidental Sampling), merupakan metode memilih anggota sampel yang 
kebetulan saja dijumpai di Bank Muamalat.
41
Sedangkan penentuan responden 
adalah secara purposive yaitu nasabah yang berdomisili di kota Palopo serta 
mereka yang menjadi nasabah dan loyal menggunakan jasa bank muamalat 
kota Palopo. 
D. Variabel Penelitian 
     Variabel-variabel dalam penelitian ini dirumuskan sebagai faktor atau 
konstruk, yaitu variabel yang dibentuk melalui dimensi-dimensi yang diamati 
atau indikator-indikator yang diamati. Penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan kuesioner atau angket yang bertujuan untuk mengetahui faktor 
yang mempengaruhi nasabah (responden) memilih bank muamalat dengan 
beberapa aspek yang dapat diukur dengan penjabaran indikator sebagai 
berikut: 
Tabel 3.1 Daftar Indikator dalam Pemilihan Bank Muamalat 







 Keberadaan Kegiatan melalui iklan dan 
media massa (TV atau Koran) 
1 s/d 6 6 
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 Muhammad Arif Tiro, Dasar-dasar Statistika, (Cet. VIII; Makassar: State University of  
Makassar Press, 2007). h. 84. 
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No Aspek Indikator 
Nomor 
Item F 
 Promosi di Mall-mall 
 Promosi produk dalam kemasan 
menarik dan kreatif 
 Sosialisasi melalui figure yang 
kompeten 
 Sosialisasi manfaat produk bank 
muamalat 
 Penyebaran informasi melalui brosur 
dan  leafleat 
2 Lokasi  Bank muamalat yang strategis 
 Bank muamalat di daerah yang aman 
 Gedung bank muamalat yang nyaman 
dan menyenangkan 
 Fasilitas cabang bank muamalat 
Indonesia di berbagai daerah 
7 s/d 10 4 
3 Pelayanan  Cepat dari karyawawan/ti 
 Penampilan menarik dan sopan 
 Perlakuan yang ramah 





4 Return   Tingkat pengembalian 




5 Produk   Beragam, menarik, dan inovatif 
 Fitur-fitur yang mendukung  dan  
keuntungannya  terdapat dalam produk 






E. Instrumen Penelitian 
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   Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini maka 
digunakan perangkat instrumen berupa kuesioner atau angket atribut 
keinginan konsumen menjadi nasabah di Bank Muamalat Kota Palopo dengan 
lima alternatife jawaban yaitu sangat setuju, setuju, netral, tidak setuju, sangat 
tidak setuju. Butir-butir pernyataan pada instrumen ini penyusunannya 
didasarkan pada beberapa variabel yang diteliti.  
Pengujian instrumen penelitian adalah analisis validitas dan reliabilitas 
instrumen penelitian. 
1. Uji validitas adalah untuk melihat apakah item pertanyaan yang 
dipergunakan mampu mengukur apa yang ingin diukur. Terdapat 
berbagai macam konsep tentang validitas. Suatu item pertanyaan 
dalam suatu kuesioner dipergunakan untuk mengukur suatu 
konstruk (variabel) yang akan diteliti. Pada penelitian ini, validitas 
instrumen diujikan kepada 40 orang responden nasabah bank 
muamalat di kota Makassar dengan 19 butir pernyataan yang 
selanjutnya hasil dari uji validitas akan dipergunakan untuk 
penelitian di bank muamalat kota Palopo. Variabel-variabel 
terukur dikatakan valid jika r hasil > r tabel (nilai kritis) sesuai 
dengan jumlah sampel yang dipakai. Dari tabel r diketahui untuk 
jumlah sampel 40 responden pada tingkat signifikansi 5%, nilai 
kritisnya adalah 0, 312. Pengujian dilakukan dengan mencari 
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               (2.32)
 
 
2. Uji reliabilitas atau kehandalan adalah untuk menunjukkan 
sejauh mana suatu pengukuran dapat memberikan hasil yang tidak berbeda 
bila dilakukan pengukuran kembali terhadap subyek yang sama. Uji 
reliabilitas yang dipergunakan adalah untuk menganalisis kuesioner yang 
skalanya bukan 0 dan 1. Digunakan rumus alpha cronbach, dimana suatu 
instrumen dikatakan reliabel bila nilai alpha cronbach > 0,6 
 
    =          (2.33) 
       dimana :  rtot = angka reliabilitas keseluruhan item 
  rtt  = angka reliabilitas belahan pertama dan   kedua 
        Berdasarkan hasil pengujian instrumen penelitian maka dapat dilihat 
pada tabel berikut ini : 
Tabel 3.2. Hasil Pengujian Validitas 
No Variabel Nilai r 
Nilai 
Kritis Kesimpulan 
1 Promosi dimedia Massa (X1 0,402 0,202 Valid 
2 Promosi di pusat perbelanjaan (X2) 0,501 0,202 Valid 
3 Model Kemasan (X3) 0,543 0,202 Valid 
4 Peran figure(X4) 0,505 0,202 Valid 
5 Kemudahan berkomunikasi(X5) 0,576 0,202 Valid 
6 Informasi melalui brosur dan leaflet(X6) 0,551 0,202 Valid 
7 Strategis(X7) 0,609 0,202 Valid 
8 Keamanan bank(X8) 0,569 0,202 Valid 
9 Kenyamanan bank(X9) 0,587 0,202 Valid 
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No Variabel Nilai r 
Nilai 
Kritis Kesimpulan 
10 Fasilitas di berbagai daerah(X10) 0,587 0,202 Valid 
11 Pelayanan cepat(X11) 0,677 0,202 Valid 
12 Penampilan(X12) 0,779 0,202 Valid 
13 Perlakuan yang ramah(X13) 0,668 0,202 Valid 
14 Pengetahuan Perbankan(X14) 0,716 0,202 Valid 
15 Berprinsip mudharabah(X15) 0,668 0,202 Valid 
16 Berprinsip wadiah(X16) 0,709 0,202 Valid 
17 Keragaman produk(X17) 0,545 0,202 Valid 
18 Fitur pendukung produk(X18) 0,705 0,202 Valid 
19 Harga Produk(X19) 0,724 0,202 Valid 
     Berdasarkan hasil pengujian, semua butir pernyataan yang diajukan 
kepada responden adalah valid, berarti instrumen tersebut dapat digunakan 
untuk mengukur apa yang seharusnya diukur, dimana mempunyai nilai 
korelasi  yang lebih besar daripada nilai kritisnya yaitu 0,202. nilai 
korelasi diperoleh dengan mengkorelasikan antar skor item instrumen 
dalam suatu faktor, dan mengkorelasikan skor faktor dan skor total. 
Misalnya untuk  variabel promosi dimedia  massa (X1) yang memiliki 
nilai r hitung yang dapat ditentukan dengan cara sebagai berikut: 
Untuk r1,     
  













     Penyelesaian yang sama untuk variabel X2, X3, X4, . . .X19 dalam 
menentukan nilai r nya. (data dapat dilihat pada lampiran 3). 
      Pengujian reliabilitas instrumen dilakukan dengan teknik belah dua 
(split half) yang dianalisis dengan rumus Spearman brown. Untuk 
keperluan itu maka butir-butir instrumen dibelah menjadi dua kelompok, 
yaitu kelompok instrumen ganjil dan genap. Untuk kelompok ganjil dan 
genap ditunjukkan pada lampiran dan skor butirnya dijumlahkan sehingga 
menghasilkan skor total, selanjutnya skor total antara kelompok ganjil dan 
genap dicari korelasinya. Jadi, yang dikorelasikan adalah 34, 39, 46, . . . 
,41, 34 dengan 30, 33, 40, . . . , 39, 30. Seelah dihitung didapat koofisien 
korelasi 0, 909. Dengan rumus :  
  =  
 =   
 = 0,89988999 
 = 0,909 
        Jadi, instrumen memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi karena 
memperoleh 0,909 ≥ 0,60. Maka instrumen dapat digunakan untuk 
pengukuran dalam pengumpulan data. Hal ini berarti pengukuran dengan 
pengumpulan data yang dapat memberikan hasil yang konsisten bila 
dilakukan pengukuran kembali terhadap subyek yang sama. 
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F. Jenis Data 
       Kegiatan yang dilakukan sehubungan dengan penulisan penelitian ini, 
antara lain dengan mencari dan mengumpulkan data  yaitu data  primer  yang 
diperoleh langsung oleh penulis dari lapangan (field research). Dalam hal ini 




G. Teknik Analisis Data 
  Data dalam penelitian ini merupakan data kualitatif, untuk 
memudahkan dalam proses analisa datanya, maka semua data yang akan 
diinput terlebih dahulu dilakukan coding (pemberian kode). Penulis 
menggunakan program SPSS versi 17, 0 for windows evaluation version. 
Model Analisis yang digunakan dalam penulisan ini  adalah Metode analisis 
faktor merupakan  suatu metode umum statistik multivariat yang bertujuan 
untuk menganalisis variansi maksimum dan mereproduksi korelasi dari 
serangkaian peubah pengamatan. Selain itu, metode ini bertujuan juga untuk 
mereduksi peubah yang banyak menjadi hanya beberapa peubah tertentu 
yang memiliki pengaruh kuatatau dominan, dimana peubah-peubah tersebut 





Untuk mengetahui variabel dan faktor-faktor  yang menentukan 
nasabah dalam pemilihan bank muamalat kota Palopo digunakan pendekatan 
analisis faktor. Ada enam Tahapan yang dilakukan dalam analisis faktor, 
yaitu: 
1. Membuat matriks korelasi 
Misalnya : 
Untuk  variabel promosi dipusat perbelanjaan (x1) sebagai berikut: 
a) = 377 
Dan seterusnya sampai x19 
b)  =  
     =  
     = 3,968     Dan seterusnya sampai x19 
c) Simpangan Baku 
  
 =  
 =  
 = 0,392 
S1 =  
 = 0,626     dan seterusnya sampai dengan S19 
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Untuk membuat matriks korelasi atau matriks peragam, maka sebelum 
memulai analisis haruslah data dibakukan terlebih dahulu. Membakukan satun 
pengukuran dengan melakukan tranformasi variabel x ke dalam variabel baku  
Z, dengan menggunakan rumus: 
Zi =  , diperoleh  
Untuk Z1 =  
a) Z11 =  
           =  
           = -1,546 
b) Z21 =   
            =  
           = 0,051 
c) Z31 =  
            =  
                        =  0,051     dan seterusnya sampai dengan Z951 
    Sama halnya dengan variabel baku Z2 , Z3 , . . . , Z19 dengan 
menggunakan rumus : Z2 =  , Z3= , dan Z4= . Hasilnya dapat 






Tabel 4.1 Tranformasi variabel X ke dalam variabel baku Z 
No. res Z1 Z2 Z3 . . . Zp 
1 Z11 Z12 Z13 . . . Z1p 
2 Z21 Z22 Z23 . . . Z2p 
3 Z31 Z32 Z33 . . . Z3p 
      
N Zn1 Zn2 Zn3 . . . Znp 
Mencari nilai matriks korelasi R antara setiap variabel baku  Z: 
 
Setelah menginput nilai-nilai ke dalam rumus korelasi maka diperoleh 
hasilnya matriks korelasi R yang dapat dilihat pada lampiran. 
Berdasarkan pengujian yang dilakukan pada tahapan ini, diperoleh 
hasil sebagai berikut : (Tabel 4.2) 
a. Uji Barlett (Barleet Test of Sphericity), Nilai yang diperoleh sebesar  799, 
094  dengan  nilai s ignifikansi  adalah  0,000 < 0,05. Hal ini berarti antar 
variabel terjadi korelasi dan menunjukkan bahwa ke 19 variabel penelitian 
tersebut dapat diprediksi dan dianalisis lebih lanjut. 
b. Uji Kaiser-Mayer-Olkin (KMO), nilai yang didapat adalah 0,875, dimana 
angka tersebut sudah di atas 0,5 yang menunjukkan bahwa data ini baik 
untuk analisis faktor dan sampel yang diambil sudah cukup memadai. 
Dengan demikian kumpulan variabel dapat diproses lebih lanjut. 
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c. Uji Measure of sampling Adequancy (MSA), yang dilakukan untuk 
mengukur derajat korelasi antar variabel, dimana setiap variabel dianalisis 
untuk mengetahui variabel mana yang dapat diproses lebih lanjut dan 
mana yang harus dikeluarkan.(lampiran 6). 
 




Pada lampiran  image matrices  bagian anti image correlation pada angka 
korelasi yang bertanda a (arah diagonal dari kiri atas ke  kanan bawah), 
sehingga  terbentuk  seperti tabel 4.3. 
a) Jika MSA = 1 variabel tersebut dapat diprediksi tanpa kesalahan oleh 
variabel yang lain 
b) Jika MSA > 0,5 variabel masih bisa diprediksi dan bisa dianalisis lebih 
lanjut. 
c) Jika MSA < 0,5 variabel tidak bisa diprediksi dan dikeluarkan dari 
varibel lainnya. 







Promosi diMedia Massa (X1) 0,732 0,5 
Promosi di pusat perbelanjaan (X2) 0,713 0,5 
Model Kemasan (X3) 0,823 0,5 
Peran figure(X4) 0,900 0,5 
Kemudahan berkomunikasi(X5) 0,935 0,5 
Informasi melalui brosur dan leaflet(X6) 0,750 0,5 
Strategis(X7) 0,901 0,5 
Kaiser-Meyer-Olkin Measure Of Sampling Adequacy 0,875 
Barlett‟s test of Sphericity Approx. Chi-Square 799,094 
Degree Freedom (df) 171 









Keamanan bank(X8) 0,877 0,5 
Kenyamanan bank(X9) 0,866 0,5 
Fasilitas di berbagai daerah(X10) 0,938 0,5 
Pelayanan cepat(X11) 0,940 0,5 
Penampilan(X12) 0,877 0,5 
Perlakuan yang ramah(X13) 0,888 0,5 
Pengetahuan Perbankan(X14) 0,895 0,5 
Berprinsip mudharabah(X15) 0,865 0,5 
Berprinsip wadiah(X16) 0,900 0,5 
Keragaman produk(X17) 0,880 0,5 
Fitur pendukung produk(X18) 0,888 0,5 
Harga Produk(X19) 0,886 0,5 
Terlihat untuk semua variabel nilai MSA > 0,5 maka variabel 
tersebut dapat dilakukan analisis lebih lanjut. 
2. Ekstraksi Variabel Analisis 
     Hubungan  antara faktor loading dengan communality. Nilai 
communality  untuk  variabel promosi dimedia massa (X1) adalah :  
Var (x1) = varians yang dijelaskan oleh faktor untuk variabel asal ke-i 
        + var(error) 
   =  +  
   =   











      = 0,009604 + 0,057121 + 0,273529 + 0,410881 + 0,0009  
      = 0,752035 
      = 0,752  (lampiran 8) dan seterusnya untuk variabel selanjutnya. 
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Tabel 4.4. Communalities 
No Variabel Initial Extraction  
1 Promosi diMedia Massa (X1) 1,000 0,752 
2 Promosi di pusat perbelanjaan (X2) 1,000 0,664 
3 Model Kemasan (X3) 1,000 0,555 
4 Peran figure(X4) 1,000 0,634 
5 Kemudahan berkomunikasi(X5) 1,000 0,479 
6 Informasi melalui brosur dan leaflet(X6) 1,000 0,666 
7 Strategis(X7) 1,000 0,621 
8 Keamanan bank(X8) 1,000 0,691 
9 Kenyamanan bank(X9) 1,000 0,630 
10 Fasilitas di berbagai daerah(X10) 1,000 0,664 
11 Pelayanan cepat(X11) 1,000 0,572 
12 Penampilan(X12) 1,000 0,750 
13 Perlakuan yang ramah(X13) 1,000 0,769 
14 Pengetahuan Perbankan(X14) 1,000 0,673 
15 Berprinsip mudharabah(X15) 1,000 0,616 
16 Berprinsip wadiah(X16) 1,000 0,742 
17 Keragaman produk(X17) 1,000 0,595 
18 Fitur pendukung produk(X18) 1,000 0,606 
19 Harga Produk(X19) 1,000 0,718 
   Hasil Analisis Principal Component  
Communalities  menunjukkan sumbangan efektif  tiap item yang 
terhadap faktor  yang terbentuk.   
a) Pada variabel promosi dimedia massa nilai extraction adalah 0,752 berarti 
sekitar 75,2% variansi dari variabel media massa dapat dijelaskan oleh 
faktor yang nanti terbentuk. 
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b) Pada variabel promosi di pusat perbelanjaan nilai extraction adalah 0,664 
berarti sekitar 66,4% variansi dari variabel promosi di pusat perbelanjaan 
dapat dijelaskan oleh faktor yang nanti terbentuk. 
c) Pada variabel model kemasan nilai extraction adalah 0,555 berarti sekitar 
55,5% variansi dari variabel model kemasan dapat dijelaskan oleh faktor 
yang nanti terbentuk. 
d) Pada variabel peran figure nilai extraction adalah 0,634 berarti sekitar 
63,4% variansi dari variabel peran figure dapat dijelaskan oleh faktor yang 
nanti terbentuk. 
e) Pada variabel kemudahan berkomunikasi nilai extraction adalah 0,479 
berarti sekitar 47,9% variansi dari variabel kemudahan berkomunikasi 
dapat dijelaskan oleh faktor yang nanti terbentuk. 
f) Pada variabel informasi nilai extraction adalah 0,666 berarti sekitar 66,6% 
variansi dari variabel informasi dapat dijelaskan oleh faktor yang nanti 
terbentuk. 
g) Pada variabel strategis nilai extraction adalah 0,621 berarti sekitar 6,21% 
variansi dari variabel strategis dapat dijelaskan oleh faktor yang nanti 
terbentuk. 
h) Pada variabel keamanan bank nilai extraction adalah 0,691 berarti sekitar 
69,1% variansi dari variabel keamanan bank dapat dijelaskan oleh faktor 
yang nanti terbentuk. 
60 
 
i) Pada variabel kenyamanan bank nilai extraction adalah 0,630 berarti 
sekitar 6,30% variansi dari variabel kenyamanan bank dapat dijelaskan 
oleh faktor yang nanti terbentuk. 
j) Pada variabel fasilitas diberbagai daerah nilai extraction adalah 0,664 
berarti sekitar 66,4% variansi dari variabel fasilitas diberbagai daerah 
dapat dijelaskan oleh faktor yang nanti terbentuk. 
k) Pada variabel pelayanan cepat nilai extraction adalah 0,572 berarti sekitar 
5,72% variansi dari variabel pelayanan cepat dapat dijelaskan oleh faktor 
yang nanti terbentuk. 
l) Pada variabel penampilan nilai extraction adalah 0,750 berarti sekitar 
7,50% variansi dari variabel penampilan dapat dijelaskan oleh faktor yang 
nanti terbentuk. 
m) Pada variabel perlakuan yang ramah nilai extraction adalah 0,769 berarti 
sekitar 76,9% variansi dari variabel salam dan terima kasih dapat 
dijelaskan oleh faktor yang nanti tebentuk. 
n) Pada variabel pengetahuan perbankan nilai extraction adalah 0,673 berarti 
sekitar 67,3% variansi dari variabel pengetahuan perbankkan dapat 
dijelaskan oleh faktor yang nanti terbentuk. 
o) Pada variabel berprinsip mudharabah nilai extraction adalah 0,616 berarti 
sekitar 66,6% variansi dari variabel berprinsip mudharabah dapat 
dijelaskan oleh faktor yang nanti terbentuk. 
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p) Pada variabel berprinsip wadiah nilai extraction adalah 0,742 berarti 
sekitar 74,2%  variansi dari variabel berprinsip wadiah dapat dijelaskan 
oleh faktor yang nanti terbentuk. 
q) Pada variabel keragaman produk nilai extraction adalah 0,595 berarti 
sekitar 59,5% variansi dari variabel keragaman produk dapat dijelaskan 
oleh faktor yang nanti terbentuk. 
r) Pada variabel pendukung dan mutu nilai extraction adalah 0,606 berarti 
sekitar 60,6% variansi dari variabel pendukung dan mutu dapat dijelaskan 
oleh faktor yang nanti terbentuk. 
s) Pada variabel harga produk nilai extraction adalah 0,718 berarti sekitar 
71,8% variansi dari variabel harga produk dapat dijelaskan oleh factor 
yang nati terbentuk.  
Total Variance Explained adalah presentase varian konstruk ukur yang 
dapat dijelaskan oleh pembagian faktor. Ada 19 variabel yang dimasukkan 
dalam analisis faktor. Dengan masing-masing variabel mempunyai variansi 1 
maka total variansi adalah 19 x 1 = 19 
Dari ke 19 variabel yang dianalisis ternyata hasil ekstraksi computer menjadi 
lima faktor (nilai eigen value > 1 menjadi faktor). (Tabel pada lampiran) 
a. Jika ke 19 variabel tersebut diringkas menjadi satu faktor, maka varians 
yang dapat dijelaskan oleh satu faktor tersebut  adalah : 7,475/19 x 100% 
= 39, 343%. 
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b. Jika  ke  19  variabel  tersebut  diringkas menjadi dua faktor, maka varians 
faktor  pertama  39,343%   dan  varians  faktor   kedua  adalah  : 1,562/19 
 x 100% = 8,218%. Total  kedua  faktor  akan dapat menjelaskan 39,343%  
+ 8,218% = 47,562% dari variabilitas ke 19 variabel asli tersebut.  
c. Jika ke 19 variabel tersebut diringkas menjadi tiga faktor, maka varians 
faktor pertama 39,343%, varians faktor kedua 8,218% dan varians faktor 
ketiga adalah 1,251/19 x 100% = 6,587%. Total ketiga faktor akan dapat 
menjelaskan 39,343%  + 8,218% + 6,587% = 54,148% dari variabilitas ke 
19 variabel asli tersebut. 
d. Jika ke 19 variabel tersebut diringkas menjadi empat faktor, maka varians 
faktor pertama 39,343%, varians faktor kedua 8,218%, varians faktor 
ketiga   6,587%   dan   varians   faktor   keempat  adalah 1,068/19 x 100%  
= 5,623%.  Total   keempat   faktor   akan  dapat    menjelaskan  39,343%   
+ 8,218% + 6,587% + 5,623% = 59,772% dari variabilitas ke 19 variabel 
asli tersebut. 
e. Jika ke 19 variabel tersebut diringkas menjadi lima faktor, maka varians 
faktor pertama 39,343%, varians faktor kedua 8,218%, varians faktor 
ketiga 6,587%, varians faktor keempat 5,623% dan varians faktor kelima 
adalah 1,041/19 x 100% = 5,478%. Total kelima faktor akan dapat 
menjelaskan   39,343%   +   8,218%   +   6,587%   +   5,623%  +   5,478% 




3. Menentukan jumlah faktor 
Tabel 4.5. Nilai  Eigen Value, Persentase variance  dan  Persentase           








1 7,475 39,343 39,343 
2 1,562 8,218 47,562 
3 1,251 6,587 54,148 
4 1,068 5,623 59,772 
5 1,041 5,478 65,250 
 
Jumlah angka eigenvalues untuk ke 19 variabel = total varians ke 19 
variabel yaitu 7,475 + 1,562 + 1,251 + 1,068 + 1,041 + 0,873 + 0,790 + 0,680 
+ 0,590  +  0,533  +  0,510  +  0,477 + 0,462 + 0,429 + 0,361 + 0,255 + 0,247  
+ 0,223 + 0,171 = 19. Susunan eigenvalue selalu diurutkan dari yang terbesar 
sampai yang terkecil, dengan kriteria bahwa angka eigenvalue dibawah 1 
tidak digunakan dalam menghitung  jumlah faktor yang terbentuk (lampiran 
10). Faktor yang dipilih untuk dianalisis lebih lanjut adalah terbatas pada 
eigenvalues ≥ 1 sehingga dengan batasan ini terdapat lima faktor yang 
menentukan   pemilihan nasabah terhadap bank muamalat kota Palopo. 
Kelima faktor tersebut mampu menjelaskan semua varian yang ada dalam 
data sebesar 65,250% (tabel 4.5). 
      Jika tabel Total Variance Explained menjelaskan dasar jumlah faktor 
yang didapat dengan perhitungan angka, maka Scree Plot menampakkan  
dengan  grafik. Terlihat pada gambar 4.1 dari satu faktor ke dua faktor (garis 
dari sumbu component number = 1 ke 2), arah garis menurun cukup tajam. 
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Kemudian dari angka 2 ke 3, 3 ke 4, garis masih menurun namun dengan slop 
yang lebih kecil ke 5 selanjutnya terlihat garis sumbu 6 seterusnya ke 19 
memiliki slop yang hampir sama dan lebih kecil lagi. Hal ini menunjukkan 
bahwa faktor 1 yang paling bagus untuk meringkas beberapa variabel dan 
diikuti faktor 2, 3, 4, dan 5 untuk meringkas variabel-variabel yang ada. 
                       
Gambar 4. 1 
Setelah diketahui ada lima faktor adalah jumlah yang paling 
optimal, maka  (lampiran 8) Component matrix menunjukkan distribusi 
ke 19 variabel tersebut pada lima faktor yang terbentuk. Sedangkan 
angka-angka yang ada pada tabel tersebut adalah bobot faktor (faktor 
loading), yang menunjukkan besar korelasi antara suatu variabel dengan 
faktor satu, faktor dua, faktor  tiga, faktor empat, dan faktor  lima, 
dilakukan dengan membandingkan besar nilai korelasi pada setiap baris.  
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Dari nilai korelasi kelima faktor  untuk masing-masing variabel 
saling dibandingkan. Pilih untuk nilai korelasi mana yang lebih besar 
dari +0,5 atau yang lebih kecil dari -0,5 untuk dimasukkan ke dalam 
komponen faktor tersebut. Misalnya : korelasi antara “promosi di 
media massa” dengan faktor dua adalah 0,628 memenuhi asumsi 
karena diatas 0,5. Korelasi antar “promosi di media massa” dengan 
faktor satu, tiga, empat, dan lima tidak memenuhi asumsi karena 
dibawah 0,5. 
4. Rotasi Faktor 
       Proses inti dari analisis faktor adalah melakukan ekstraksi 
terhadap sejumlah variabel sehingga terbentuk satu faktor atau lebih 
(metode : principal component analysis). Matriks faktor yang terbentuk 
sebelum dilakukan rotasi, masih menunjukkan hasil yang tidak jelas 
bedanya sehingga masih sulit untuk diinterprestasikan akan masuk 
kedalam faktor mana variabel tersebut. Rotasi faktor akan memperjelas 
posisi sebuah variabel, akankah dimasukkan pada faktor yang satu, dua, 
atau pada faktor yang lain. 
      Pada penelitian ini digunakan rotasi varimax, dimana rotasi 
varimax dipilih karena lebih mudah dianalisis secara teori maupun sejalan 
dengan penelitian terdahulu. 
      Setelah dilakukan rotasi (lampiran 9), bahwa variabel yang 
berjumlah 19 tersebut tersebar ke dalam lima faktor, yang merupakan 
variabel-variabel yang mewakili faktornya dalam menentukan nasabah 
dalam pemilihan terhadap bank muamalat kota Palopo. Hasil penelitian 
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setelah dirotasikan dan diperjelas pengelompokkannya dapat dilihat pada 
tabel 4.7 berikut ini : 
    Tabel. 4.6. Matriks Faktor dengan Rotasi Varimax 
No Variabel 
FAKTOR 
1 2 3 4 5 
1 X12 0,593 0,408 0,244 0,002 0,415 
2 X14 0,714 0,131 0,134 0,163 0,319 
3 X15 0,680 0,217 0,145 0,292 -0.011 
4 X16 0,806 0,119 0,125 0,136 0,213 
5 X18 0,502 0,419 0,217 0,323 -0.031 
6 X19 0,757 0,205 0,290 0,052 0,131 
7 X7 0,225 0,545 0,519 0,015 0,067 
8 X8 0,225 0,760 -0.074 0,140 0,197 
9 X10 0,373 0,600 0,343 0,215 -0.016 
10 X11 0,285 0,520 0,361 0,054 0,295 
11 X9 0,165 0,152 0,706 0,100 0,266 
12 X17 0,254 0,101 0,700 0,012 0,173 
13 X1 0,098 -0.239 0,523 0,641 -0.03 
14 X2 0,135 0,156 0,098 0,782 0,009 
15 X3 0,036 0,418 0,018 0,510 0,343 
16 X6 0,270 0,149 -0.114 0,701 0,258 
17 X4 0,121 0.016 0,224 0,188 0,730 
18 X5 0,150 0,313 0,287 0,112 0,513 
19 X13 0,509 0,256 0,041 -0.029 0,665 
 
5. Interprestasi faktor 
Pada dasarnya  factor loading mengidentifikasikan korelasi antara 
variabel dengan faktor yang bersangkutan. Semakin tinggi factor loading 






Tabel 4.7. Faktor-faktor yang menentukan nasabah dalam pemilihan 
       terhadap  bank  muamalat kota Palopo. 















2 X19 0,757 
3 X14 0,714 
4 X15 0,680 
5 X12 0,593 








8 X10 0,600 
9 X7 0,545 
10 X11 0,520 












14 X6 0,701 
15 X1 0,641 






5,478 65,250 18 X13 0,665 
19 X5 0,513 
Sehingga, setiap variabel asal hanya yang paling dominan saja yang 
dianggap bisa menginterprestasikan salah satu faktor  dimana nilai  factor 
loading  mendekati 1 disalah  satu  faktor  dan mendekati 0 untuk  faktor 
lainnya. Maka, faktor yang terbentuk dari 19 variabel adalah : 
F1 = 0,806X16 + 0,757X19 + 0,714X14 + 0,680X15 + 0,593X12 + 0,502X18 
F2 = 0,760X8 + 0,600X10  + 0,545X7 
F3 = 0,706X9  +  0,700 X17 
F4 = 0,782X2  +  0,701X6 +  0,641X1 
F5  = 0,730X4 + 0,665X13 
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Kelima faktor yang diperoleh dari hasil reduksi akan diberikan nama, 
dimana penamaan faktor tergantung nama-nama variabel yang menjadi satu 
kelompok pada interprestasi masing-masing analisis dan aspek lainnya, sehingga 
pemberian nama ini sebenarnya bersifat subyektif serta tidak ada ketentuan yang 
pasti mengenai pemberian nama tersebut. Pemberian nama dari masing-masing 
faktor tersebut dapat diuraikan sebagai berikut : 
a. Faktor 1 diberi nama Keistimewaan karena variabel-variabel yang mewakili 
faktor ini menunjukkan karakteristik bank muamalat kota Palopo. Faktor 
keistimewaan merupakan faktor yang paling menetukan nasabah dalam 
pemilihan terhadap bank muamalat kota Palopo karena memiliki eigen value 
tertinggi yaitu 7,475. Variabel-variabel yang terdapat dalam faktor ini terdiri 
dari variabel berprinsip wadiah, harga produk, pengetahuan perbankkan, 
berprinsip mudharabah, dan penampilan. Dimana faktor ini mampu 
menjelaskan keragaman varian sebesar  39,343%. Apabila dilihat dari factor 
loading, variabel berprinsip wadiah merupakan variabel pada faktor 
keistimewaan yang paling menentukan nasabah dalam pemilihannya terhadap 
bank muamalat kota Palopo dengan  factor loading 0,806, kemudian variabel 
harga produk 0,757, selanjutnya variabel pengetahuan perbankkan 0,714, 
variabel berprinsip mudharabah 0,680, dan disusul dengan variabel 
penampilan dengan  factor loading terkecil 0,502. 
Berprinsip wadiah menjadi salah satu hal penting yang 
dipertimbangkan nasabah dalam menggunakan jasa bank muamalat karena 
tujuan dari wadiah ini adalah untuk menjaga keselamatan barang itu dari 
kehilangan, kemusnahan, kecurian, dan sebagainya. Menurut Akuntansi 
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Perbankan Syariah wadiah merupakan titipan nasabah yang harus dijaga dan 
dikembalikan setiap saat apabila nasabah yang bersangkutan menghendaki. 
Bank muamalat kota Palopo sebagai penerima titipan tidak ada kewajiban 
untuk memberikan imbalan dan bank syariah dapat mengenakan biaya 
penitipan barang tersebut. Namun, atas kebijakan bank tersebut dapat juga 
memberikan bonus kepada penitip dengan beberapa syarat.  Bank muamalat 
juga memberikan harga produk yang lebih murah daripada bank lainnya 
seperti shar‟e yang dibarengi dengan pengetahuan perbankkan oleh pegawai 
bank untuk menjelaskan beberapa hal terkait sistem mudharabah yaitu suati 
aqad atau perjanjian atas sekian uang untuk dipertindakkan oleh amil 
(pengusaha) dalam perdagangan, kemudian keuntungannya dibagikan diantara 
keduanya menurut syarat-syarat yang telah ditetapkan terlebih dahulu, baik 
dengan sama rata atau maupun dengan kelebihan yang satu atas yang lain. 
serta informasi tentang keunggulan produk. Selain itu bank muamalat juga 
mengharuskan kepada karyawan dan karyawatinya untuk  mengenakan 
kerudung sebagai khas penampilan bank tersebut.  
b. Faktor  2 diberi nama “kemudahan bertransaksi”  faktor ini merupakan 
salah satu faktor yang menentukan nasabah dalam pemilihan terhadap bank 
muamalat kota Palopo dengan eigen value 1,562 dimana terdiri dari variabel 
keamanan bank, fasilitas, strategis, dan pelayanan cepat dengan total varian 
8,218%. Variabel keamanan bank merupakan variabel yang paling dominan 
pada faktor ini dengan factor loading  0,760, selanjutnya fasilitas 0,600, 
strategis 0,545, kemudian pelayanan cepat dengan  factor loading 0,520. 
Variabel-variabel yang mewakili faktor ini menunjukkan kemudahan 
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melakukan transaksi karena tempat yang aman merupakan faktor penting 
untuk bertransaksi selain itu juga letak yang strategis agar mudah dijangkau 
merupakan salah satu aspek penting untuk memanfaatkan fasilitas-fasilitas 
yang diberikan pihak bank seperti ATM, kantor cabang di berbagai daerah 
ysng memberikan pelayanan dengan cepat. Hal ini menunjukkan keberadaan 
bank muamalat tengah pusat kota Palopo akan memberikan kemudahan-
kemudahan kepada nasabahnya. 
c. Faktor 3 diberi nama “keandalan” Faktor ini mampu menjelaskan keragaman 
dari variabel-variabel dengan total varian 6,587% dan memiliki eigen value  
sebesar 1,251. Faktor ini dibentuk oleh variabel kenyamanan bank dan 
kenyamanan menggunakan produk bank muamalat yang beragam dengan 
factor loading masing-masing adalah 0,706 dan 0,700. Karena kedua variabel 
yang mewakili faktor  ini kemungkinan kecil  akan terjadi ketidak nyamanan 
dengan keberadaan bank serta produk yang tidak sesuai dengan kebutuhan 
nasabah maka bank muamalat akan selalu mengupayakan agar nasabah tetap 
merasa nyaman selama melakukan transaksi atau menggunakan jasa bank 
muamalat lainnya misalnya menyiapkan AC dan tempat duduk  pada saat 
antri di teller, no antrian melalui layar dan suara monitor yang membantu 
nasabah untuk menuggu antriannya sehingga tidak perlu khawatir untuk tidak 
mendengar pada saat no antrian disebutkan. Selain kenyamanan bank juga 
menjaga dan menambah kualitas dan jenis produk yang sesuai dengan minat 
nasabah misalnya tabungan shar‟e, tabungan ummat, tabungan haji arafah, 
dan deposito fullinves. 
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d. Faktor 4 diberi nama “kualitas yang dipersepsikan” karena variabel promosi 
dipusat perbelanjaan, informasi, promosi dimedia massa dan model kemasan 
produk yang memiliki eigen value 1,068 dengan  factor loading  masing-
masing 0,782 , 0,701, 0,641, dan 0,510 yang mewakili faktor ini 
mencerminkan kemampuan bank muamalat kota Palopo menunjukkan citra 
dan reputasinya dengan total varian 5,623%. Promosi dipusat perbelanjaan 
mensosialisasikan kualitas bank muamalat sehingga menarik minat nasabah 
untuk menggunakan jasanya dengan berbagai cara misalnya menyewa stasiun 
TV tiap hari selasa malam di metroTV dalam program berbagi cahaya, hal ini 
bentuk cara bank muamalt mensosialisasikan keunggulan bank syariah itu 
sendiri. Cara lain juga di gunakan seperti  door to door melalui audience 
sekolah ke sekolah, kampus ke kampus, instansi ke instansi. Promosi juga di 
lakukan ditempat-tempat keramaian seperti di toko pusat perbelanjaan dengan 
cara penyebaran brosur dan leaflet, mempromosikan produk dengan kemasan 
menarik yang merupakan salah satu cara untuk menarik perhatian dan daya 
minat nasabah dibantu dengan informasi-informasi kualitas perbankkan 
muamalat dan pedukung-pendukung lainnya seperti adanya fitur-fitur produk, 
sms banking yang bisa mengecek, mentransfer saldo kapan saja dan dimana 
saja. Informasi tentang ini, sangat membantu dalam mensosialisasikan 
keunggulan bank muamalat. 
e. Faktor 5 diberi nama “keunggulan berinteraksi” karena variabel-variabel 
yang mewakili faktor ini menunjukkan daya tarik nasabah dalam 
pemilihannya terhadap bank muamalat. Faktor ini memiliki nilai eigen value 
1,041 dan total varian 5,478% dengan  facor loading masing-masing untuk 
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peran figure 0,730, Salam dan terima kasih 0,665, dan kemudahan 
berkomunikasi 0,513. Hal ini menunjukkan bahwa peran figure sangat 
dibutuhkan untuk menetukan nasabah dalam pemilihannya terhadap bank 
muamalat kota palopo, karena peran figure yang yang memiliki kapabilitas 
dan kompetensi di bidang perbankkan menjadi ataupu mempunya kelebihan 
lainnya baik itu sarana berkomunikasi yang ramah misalnya setiap memulai 
interaksi dengan nasabah di awali dengan salam dan diakhiri dengan ucapan 




















Faktor-faktor  yang  menentukan  nasabah  dalam pemilihan terhadap bank 
muamalat kota Palopo terdiri dari 19 variabel  yang disimpulkan menjadi 
lima faktor yaitu : 
1. Faktor  keistimewaan  yang terdiri dari variabel berprinsip wadiah, 
variabel harga produk, variabel pengetahuan perbankkan, variabel 
berprinsip mudharabah, variabel penampilan, dan variabel fitur 
pendukung produk. 
2. Faktor kemudahan bertransaksi yang terdiri dari variabel keamanan  
bank, variabel fasilitas, dan variabel strategis. 
3. Faktor keandalan yang terdiri dari variabel kenyamanan bank, dan 
variabel keragaman produk. 
4. Faktor sosialisasi yang terdiri dari variabel promosi dipusat 
perbelanjaan, variabel informasi, variabel promosi dimedia massa, dan 
variabel model kemasan. 
5. Faktor interaksi yang terdiri dari variabel peran figure, variabel 
perlakuan yang ramah dan variabel kemudahan berkomunikasi. 
B. Saran  
Bank muamalat kota Palopo diharapkan dapat mempertahankan 
kualitas produknya dan menjaga manajemen kerjanya agar tidak 
mengikuti atau bahkan terjebak dengan sistem kerja bank konvensional 
yang menggunakan  sistem ribawi. Karena hasil dari penelitian pada faktor 




faktor yang lain, dan itu menandakan nasabah cenderung memilih bank 
muamalat  karena  sistem  kerjanya terutama prinsip wadiah dan 
mudharabah  yang  menurut mereka lebih islami daripada bank lain yang 
menggunakan sistem riba dan disamping itu masyarakat kota palopo 
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1. Nama  : …………………………………….. 
2. Umur  : …………………………………….. 
3. Jenis Kelamin :   Laki-laki         Perempuan 
4. Pekerjaan :  Pelajar/Mahasiswa         Wiraswasta 
 
Pegawai Swasta Lainnya, 
sebutkan…………… 





Assalamu „Alaikum WR. WB 
Saya Luthfiah Jufri, mahasiswa Program Strata Satu (S-1) Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar. Saat ini sedang melakukan penelitian mengenai 
Kualitas Bank Muamalat dengan judul Skripsi “Penerapan Analisis Faktor 
untuk Menentukan Variabel yang Berpengaruh terhadap Nasabah 
dalam memilih  Bank Muamalat Kota Palopo. Saya mohon kesediaannya 
untuk meluangkan waktu mengisi kuesioner secara lengkap dan tepat sesuai 
petunjuk  yang  telah  ditentukan. Kerahasiaan  identitas dari hasil penelitian 
ini terjamin dan hanya dipergunakan untuk kepentingan akademik dan 
sumbangan pemikiran bagi peningkatan kualitas pada Bank Muamalat Kota 
Palopo.  Atas kerjasama dan bantuannya, saya ucapkan terima kasih. 
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5 3 3 2 1 
 
Petunjuk Pengisian 
Dibawah ini terdapat pernyataan-pernyataan yang berkaitan dengan perasaan anda 
sehingga memilih Bank Muamalat sebagai nasabah dan menggunakan jasa Bank 
Muamalat. 
Skala Pengukuran yang digunakan adalah skala likert dengan 5 angka yang mewakili 
pendapat anda yaitu : 
Keterangan :  
5 = Sangat setuju  
4 = Setuju  
3 = Netral  
2 = Tidak Setuju  
1 = Sangat Tidak Setuju  
Terhadap pernyataan-pernyatan tersebut anda dimohon untuk memilih dengan cara 
melingkari salah satu angka tersebut.  













Standar kualitas Bank Muamalat Kota Palopo dengan menggunakan Indikator Faktor 
Promosi dan Sosialisasi, Faktor Lokasi, Faktor Pelayanan, Faktor Return, dan Faktor 
Produk. 
Faktor Promosi dan Sosialisasi 
 1 Keberadaan Bank Muamalat dapat anda kenal melalui iklan dimedia massa 5 4 3 2 1 
2 
Promosi yang dilakukan di mall-mall atau di toko pusat perbelanjaan dapat 
menarik perhatian anda 5 4 3 2 1 
3 
Promosi dikemas menarik dan lebih kreatif agar masyarakat luas termasuk 
anda mau berkunjung 5 4 3 2 1 
4 
Sosialisasi dan Promosi Bank Muamalat dilakukan melalui figure atau 
sosok yang berkompeten 5 4 3 2 1 
5 
Sosialisasi produk Bank Muamalat menggunakan bahasa komunikasi yang 
mudah anda pahami 5 4 3 2 1 
6 
Informasi tentang Bank Muamalat dapat anda peroleh dalam bentuk 
bookleat, fampleat dan leaflet 5 4 3 2 1 
Faktor Lokasi 
7 Lokasi Bank Muamalat yang strategis dan mudah dijangkau 5 4 3 2 1 
8 Lokasi Bank Muamalat yang aman 5 4 3 2 1 
9 
Gedung Bank Muamalat yang menarik, nyaman, dan menyenangkan bagi 
anda 5 4 3 2 1 
10 
Banyaknya fasilitas cabang Bank Muamalat  Indonesia di berbagai daerah 
dapat anda nikmati 5 4 3 2 1 
Faktor pelayanan 
11 Setiap komplain ditindak lanjuti dengan cepat sesuai yang dijanjikan 5 4 3 2 1 
12 Karyawan Bank Muamalat berpenampilan sesuai syariah islam 5 4 3 2 1 
13 
Karyawan bersikap tulus dalam melayani hingga akhir transaksi serta 
diakhiri ucapan terima kasih & salam 5 4 3 2 1 
14 
Karyawan Bank Muamalat memiliki pengetahuan tentang perbankan 
syariah 5 4 3 2 1 
Faktor Return 
15 Bank Muamalat memberikan bagi hasil yang adil kepada anda 5 4 3 2 1 
16 Bank Muamalat menerapkan prinsip-prinsip syariah 5 4 3 2 1 
Faktor produk 
17 
Bank Muamalat memiliki Produk perbankan yang beragam, menarik, dan 
inovatif 5 4 3 2 1 
18 
Fasilitas pendukung yang diberikan Bank Muamalat mampu memenuhi 
kebutuhan anda 5 4 3 2 1 
19 
Bank Muamalat memiliki Produk yang lebih murah dibandingkan dengan 





Data Instrumen Variabel  X1  untuk  uji validitas 
NO X1 Y X
2 Y2 X1Y 
1 3 64 9 4096 192 
2 4 72 16 5184 288 
3 4 86 16 7396 344 
4 4 86 16 7396 344 
5 4 79 16 6241 316 
6 4 87 16 7569 348 
7 4 87 16 7569 348 
8 4 69 16 4761 276 
9 4 86 16 7396 344 
10 4 86 16 7396 344 
11 4 78 16 6084 312 
12 4 79 16 6241 316 
13 3 85 9 7225 255 
14 5 95 25 9025 475 
15 3 76 9 5776 228 
16 4 74 16 5476 296 
17 4 90 16 8100 360 
18 5 87 25 7569 435 
19 4 69 16 4761 276 
20 4 84 16 7056 336 
21 5 86 25 7396 430 
22 3 66 9 4356 198 
23 4 85 16 7225 340 
24 4 69 16 4761 276 
25 4 69 16 4761 276 
26 4 69 16 4761 276 
27 4 69 16 4761 276 
28 5 87 25 7569 435 
29 4 81 16 6561 324 
30 3 81 9 6561 243 
31 4 74 16 5476 296 
32 4 83 16 6889 332 
33 5 95 25 9025 475 
34 5 93 25 8649 465 
35 4 88 16 7744 352 
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NO X1 Y X
2 Y2 X1Y 
36 3 57 9 3249 171 
37 4 92 16 8464 368 
38 4 91 16 8281 364 
39 5 86 25 7396 430 
40 4 89 16 7921 356 
41 4 86 16 7396 344 
42 4 85 16 7225 340 
43 4 87 16 7569 348 
44 3 87 9 7569 261 
45 4 82 16 6724 328 
46 4 61 16 3721 244 
47 4 83 16 6889 332 
48 4 74 16 5476 296 
49 4 74 16 5476 296 
50 5 74 25 5476 370 
51 5 74 25 5476 370 
52 4 70 16 4900 280 
53 4 87 16 7569 348 
54 4 79 16 6241 316 
55 4 70 16 4900 280 
56 5 90 25 8100 450 
57 4 84 16 7056 336 
58 4 80 16 6400 320 
59 4 85 16 7225 340 
60 3 85 9 7225 255 
61 4 75 16 5625 300 
62 5 90 25 8100 450 
63 4 82 16 6724 328 
64 4 81 16 6561 324 
65 5 82 25 6724 410 
66 4 82 16 6724 328 
67 4 83 16 6889 332 
68 4 84 16 7056 336 
69 4 84 16 7056 336 
70 4 81 16 6561 324 
71 2 78 4 6084 156 
72 4 83 16 6889 332 
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NO X1 Y X
2 Y2 X1Y 
73 4 84 16 7056 336 
74 3 67 9 4489 201 
75 4 84 16 7056 336 
76 5 91 25 8281 455 
77 5 90 25 8100 450 
78 4 87 16 7569 348 
79 2 82 4 6724 164 
80 4 81 16 6561 324 
81 4 79 16 6241 316 
82 4 87 16 7569 348 
83 4 85 16 7225 340 
84 4 87 16 7569 348 
85 4 80 16 6400 320 
86 4 84 16 7056 336 
87 4 76 16 5776 304 
88 4 75 16 5625 300 
89 4 77 16 5929 308 
90 4 82 16 6724 328 
91 4 81 16 6561 324 
92 3 83 9 6889 249 
93 4 83 16 6889 332 
94 3 80 9 6400 240 
95 2 64 4 4096 128 












1. Data  item ganjil  untuk  uji reliabilitas 
DATA UNTUK ITEM GANJIL 
NO. 
SKOR UNTUK BUTIR NO. 
TOTAL 
1 3 5 7 9 11 13 15 17 19 
1 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 34 
2 4 5 4 4 4 4 4 4 3 3 39 
3 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 46 
4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 43 
5 4 5 5 3 4 4 5 4 4 4 42 
6 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 43 
7 4 5 4 4 4 4 5 4 4 5 43 
8 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 34 
9 4 5 4 4 4 4 5 5 4 5 44 
10 4 4 4 5 5 4 5 4 4 5 44 
11 4 4 4 5 3 3 4 5 4 4 40 
12 4 4 5 4 4 3 4 5 4 5 42 
13 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 48 
14 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
15 3 4 5 4 4 4 4 4 3 4 39 
16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
17 4 5 5 5 4 5 4 4 5 5 46 
18 5 4 4 5 4 5 4 5 5 5 46 
19 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 37 
20 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 48 
21 5 5 5 5 5 4 3 5 5 4 46 
22 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 36 
23 4 4 4 5 4 4 5 5 4 5 44 
24 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 37 
25 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 37 
26 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 37 
27 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 37 
28 5 4 5 5 4 4 5 5 4 5 46 
29 4 4 4 4 4 3 4 5 4 5 41 
30 3 4 4 5 4 4 4 4 5 5 42 
31 4 5 5 4 5 3 5 3 4 3 41 
32 4 4 5 4 4 4 5 5 4 5 44 
33 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
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DATA UNTUK ITEM GANJIL 
NO. 
SKOR UNTUK BUTIR NO. 
TOTAL 
1 3 5 7 9 11 13 15 17 19 
34 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 49 
35 4 5 5 5 4 4 5 5 4 5 46 
36 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
37 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 49 
38 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 49 
39 5 4 4 5 4 4 5 5 5 5 46 
40 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 48 
41 4 4 4 5 5 5 4 5 4 5 45 
42 4 4 4 5 5 5 4 5 3 5 44 
43 4 4 4 5 4 5 5 5 4 5 45 
44 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 46 
45 4 5 5 5 3 5 5 5 3 3 43 
46 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 32 
47 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 43 
48 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 39 
49 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 39 
50 5 4 5 4 4 3 3 4 4 4 40 
51 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 40 
52 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 38 
53 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 46 
54 4 3 5 4 5 5 5 3 4 4 42 
55 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 38 
56 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 48 
57 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 43 
58 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 43 
59 4 4 5 5 5 4 5 4 4 5 45 
60 3 4 4 5 5 4 5 5 5 5 45 
61 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 39 
62 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 47 
63 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 42 
64 4 3 5 5 4 4 5 4 4 4 42 
65 5 3 5 4 5 5 4 3 5 5 44 
66 4 3 5 5 4 4 5 4 4 4 42 
67 4 4 5 5 4 4 5 4 4 5 44 
68 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 41 
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DATA UNTUK ITEM GANJIL 
NO. 
SKOR UNTUK BUTIR NO. 
TOTAL 
1 3 5 7 9 11 13 15 17 19 
69 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 43 
70 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 42 
71 2 3 5 3 3 4 5 5 4 5 39 
72 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 41 
73 4 5 5 5 4 4 5 5 4 5 46 
74 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 35 
75 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 43 
76 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 49 
77 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 48 
78 4 5 5 5 5 5 5 5 3 5 47 
79 2 5 5 5 4 4 5 4 4 5 43 
80 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 45 
81 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 41 
82 4 4 5 4 5 5 5 4 5 5 46 
83 4 4 5 4 5 4 5 4 4 5 44 
84 4 5 5 4 4 5 5 5 4 4 45 
85 4 4 4 4 4 3 5 5 4 4 41 
86 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 42 
87 4 4 4 4 3 3 4 5 4 4 39 
88 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 41 
89 4 4 5 4 5 3 5 3 4 4 41 
90 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 43 
91 4 4 5 4 3 4 5 4 5 5 43 
92 3 5 4 5 3 5 5 4 5 5 44 
93 4 5 5 5 5 5 5 3 5 3 45 
94 3 3 4 5 5 5 5 3 4 4 41 











2. Data item genap untuk  uji reliabilitas 




2 4 6 8 10 12 14 16 18 
1 3 4 3 4 3 4 3 3 3 30 
2 4 4 4 5 3 4 3 3 3 33 
3 4 4 5 5 5 5 4 4 4 40 
4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 43 
5 4 4 4 5 3 3 4 5 5 37 
6 5 5 5 5 4 5 5 5 5 44 
7 4 5 5 5 5 5 5 5 5 44 
8 5 5 5 5 3 3 3 3 3 35 
9 4 4 5 5 4 5 5 5 5 42 
10 4 5 5 5 4 5 5 5 4 42 
11 4 4 4 5 4 4 4 5 4 38 
12 4 4 5 4 4 4 3 5 4 37 
13 4 5 2 5 3 5 5 5 3 37 
14 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
15 4 4 4 5 4 4 4 4 4 37 
16 4 3 3 4 4 4 4 4 4 34 
17 5 4 5 5 5 5 5 5 5 44 
18 4 5 5 4 4 5 5 5 4 41 
19 3 4 3 4 3 4 4 4 3 32 
20 3 4 4 4 4 5 4 4 4 36 
21 4 4 4 4 5 5 5 4 5 40 
22 3 3 3 4 3 4 3 4 3 30 
23 4 4 4 5 4 5 5 5 5 41 
24 3 4 3 4 3 4 4 4 3 32 
25 3 4 3 4 3 4 4 4 3 32 
26 3 3 3 4 3 4 4 4 4 32 
27 3 3 3 4 4 4 3 4 4 32 
28 4 4 4 5 4 5 5 5 5 41 
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2 4 6 8 10 12 14 16 18 
29 4 4 5 4 4 5 5 5 4 40 
30 4 4 3 5 4 4 5 5 5 39 
31 2 5 3 3 4 4 4 5 3 33 
32 4 4 5 4 3 5 5 5 4 39 
33 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
34 5 5 4 5 5 5 5 5 5 44 
35 4 5 4 5 5 5 5 5 4 42 
36 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 
37 5 5 4 5 5 5 5 5 4 43 
38 5 5 4 5 5 5 5 4 4 42 
39 4 5 4 5 4 5 4 5 4 40 
40 3 5 3 5 5 5 5 5 5 41 
41 4 4 4 5 5 5 4 5 5 41 
42 4 4 4 5 5 5 4 5 5 41 
43 4 4 4 5 5 5 5 5 5 42 
44 3 5 4 5 4 5 5 5 5 41 
45 3 5 4 5 4 5 5 5 3 39 
46 4 4 3 3 3 3 3 3 3 29 
47 4 4 5 5 4 5 5 4 4 40 
48 4 4 3 5 3 4 4 4 4 35 
49 4 4 3 5 3 4 4 4 4 35 
50 4 4 3 4 4 4 4 4 3 34 
51 4 5 3 4 3 4 4 4 3 34 
52 3 3 3 4 4 4 4 4 3 32 
53 4 4 4 5 5 5 5 5 4 41 
54 2 5 3 4 4 5 4 5 5 37 
55 3 3 3 4 4 4 4 4 3 32 
56 4 4 4 5 5 5 5 5 5 42 
57 4 4 4 5 4 5 5 5 5 41 
58 4 4 4 5 4 5 3 4 4 37 
59 4 4 4 5 4 5 5 5 4 40 
60 3 4 3 5 5 5 5 5 5 40 
61 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
62 4 5 5 5 5 5 4 5 5 43 
63 4 4 5 5 4 5 4 5 4 40 
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2 4 6 8 10 12 14 16 18 
64 4 5 4 5 4 5 4 4 4 39 
65 4 5 4 4 3 5 4 5 4 38 
66 4 4 4 4 4 5 5 5 5 40 
67 4 4 4 4 4 5 5 5 4 39 
68 4 5 5 5 4 5 5 5 5 43 
69 4 4 4 5 4 5 5 5 5 41 
70 4 4 4 4 4 5 5 5 4 39 
71 4 4 3 5 5 5 5 5 3 39 
72 4 4 5 5 4 5 5 5 5 42 
73 2 4 3 5 5 5 5 5 4 38 
74 4 3 3 4 3 4 4 4 3 32 
75 5 4 5 4 4 5 5 5 4 41 
76 5 4 5 4 4 5 5 5 5 42 
77 4 4 5 5 4 5 5 5 5 42 
78 4 3 4 5 5 5 5 5 4 40 
79 4 5 4 4 4 5 5 4 4 39 
80 3 5 4 4 2 5 5 5 3 36 
81 4 4 3 5 4 5 4 5 4 38 
82 4 4 4 5 5 5 5 5 4 41 
83 4 5 4 5 5 5 4 5 4 41 
84 5 5 5 4 4 5 5 5 4 42 
85 4 4 4 4 4 5 5 5 4 39 
86 4 4 5 5 5 5 5 5 4 42 
87 4 4 4 4 3 4 5 5 4 37 
88 4 3 3 4 4 4 4 4 4 34 
89 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
90 4 4 4 5 4 4 4 5 5 39 
91 3 5 3 5 4 5 5 4 4 38 
92 3 5 3 5 5 5 3 5 5 39 
93 4 3 5 5 4 5 4 4 4 38 
94 4 5 4 5 4 5 5 3 4 39 





Tabel component matriks 
Variabel Component 
 1 2 3 4 5 
Promosi dimedia massa(X1) 0.348 0.628 0.450 -0.059 0.176 
Promosi di pusat perbelanjaan(X2) 0.445 0.675 -0.083 0.002 -0.070 
Model kemasan(X3) 0.512 0.320 -0.219 0.336 -0.171 
Peran figure(X4) 0.491 0.001 0.063 0.512 0.356 
Kemudahan berkomunikasi(X5) 0.579 -0.095 0.058 0.362 0.001 
Informasi(X6) 0.510 0.523 -0.327 0.106 0.115 
Strategis(X7) 0.626 -0.155 0.258 -0.008 -0.373 
Keamanan bank(X8) 0.580 -0.098 -0.378 0.122 -0.433 
Kenyamanan bank(X9) 0.583 -0.032 0.518 0.143 -0.010 
Fasilitas(X10) 0.707 0.012 0.034 -0.143 -0.377 
Pelayanan cepat(X11) 0.688 -0.171 0.071 0.132 -0.216 
Penampilan(X12) 0.812 -0.283 -0.081 0.020 0.056 
Perlakuan yang ramah(X13) 0.693 -0.316 -0.234 0.242 0.274 
Pengetahuan perbankan(X14) 0.731 -0.082 -0.136 -0.154 0.299 
Berprinsip mudharabah(X15) 0.671 0.099 -0.116 -0.371 0.074 
Berprinsip wadiah(X16) 0.731 -0.101 -0.145 -0.295 0.299 
Keragaman produk(X17) 0.550 -0.103 0.530 0.005 0.025 
Fitur pendukung  produk(X18) 0.704 0.127 -0.020 -0.249 -0.178 
Harga produk(X19) 0.748 -0.171 0.014 -0.323 0.158 
Extraction Method: Principal Component Analysis. 









Rotated Component Matrixa 
 Component 
 1 2 3 4 5 
promosi dimedia massa 0.098 -0.239 0.523 0.641 -0.030 
promosi di pusat 
perbelanjaan 
0.135 .0156 0.098 0.782 0.009 
model kemasan 0.036 0.418 0.018 0.510 0.343 
peran figure 0.121 -0.016 0.224 0.188 0.730 
kemudahan berkomunikasi 0.150 0.313 0.287 0.112 0.513 
Informasi 0.270 0.149 -0.114 0.701 0.258 
strategis 0.225 0.545 0.519 0.015 0.067 
keamanan bank 0.225 0.760 -0.074 0.140 0.197 
kenyamanan bank 0.165 0.152 0.706 0.100 0.266 
fasilitas 0.373 0.600 0.343 0.215 -0.016 
pelayanan cepat 0.285 0.520 0.361 0.054 0.295 
penampilan 0.593 0.408 0.244 0.002 0.415 
Perlakuan yang ramah 0.509 0.256 0.041 -0.029 0.665 
pengetahuan perbankan 0.714 0.131 0.134 0.163 0.319 
berprinsip mudharabah 0.680 0.217 0.145 0.292 -0.011 
berprinsip wadiah 0.806 0.119 0.125 0.136 0.213 
keragaman produk 0.254 0.101 0.700 0.012 0.173 
fitur pendukung produk 0.502 0.419 0.271 0.323 -0.031 
harga produk 0.757 0.205 0.290 0.052 0.131 
Extraction Method: Principal Component Analysis.  
 Rotation Method: Varimax with Kaiser Normalization. 
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Suatu  S Simpangan baku diperhitungkan, dan dapat dihubungkan dengan sampel 
matriks korelasi R, dapat juga menjadi  invers R ke S dengan definisi p x p sample 
standard deviation matrix  dan diperhitungkan inversnya  
diperoleh : 
Zj  =  
     =  =  
Lalu  =    
               =  , j = 1, 2, 3, . . . , p  
                
Rata-rata sampel dalam bentuk operasi matriks: 
                          =  
 
                           
95 
 
Z =  
   =  
Selanjutnya, dapat dituliskan n x p matrix of means dari proses transpose yang 
keduanya saling berdampingan dan mengalikan kembali oleh 1, seperti 
1  =  
Mengurangkan hasil dari X untuk menghasilkan n x p matrix of deviation 
X -  =  
                
Menghasilkan vektor rata-rata sampel  





Matriks (n-1) S menjadi matriks transpose 
      =  
      =  
                S =  
                   = X 
                   =  
                   =  
Tranformasi menghasilkan vector rata-rata sampel 
              
T  
        =  
                   =  
                   =  = R  
 
